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Abstrak

Badriyah, Lailatul, 2021. Internmalisasi Nilai-nilai Kandungan Sholawat Burdah
Dalam Meningkatkan Spiritualitas Masyarakat (Studi Kasus di RW 03 Kelurahan
Jodipan Kota Malang), Tesis, Program Studi Magister Pendidikan Agama Islam,
Pascasarjana UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing (I) Dr.
H.Muhammad Asrori, M.Ag (I1): Dr. A. Nurul Kawakip, M.Pd, MA

Kata Kunci: Nilai Spiritual, Sholawat Burdah

Kasus kriminal sering terjadi dalam kehidupan masyarakat. Banyak diantara
kasus kriminal yang terjadi dikarenakan minimnya nilai spiritual dari setiap
pelaku kriminal. Salah satu daerah dikota Malang menggunakan Jamaah Burdah
sebagai salah satu metode untuk meningkatkan nilai spiritual masyarakat. Hal ini
memberikan dampak yang lebih baik kepada para jamaah. Ada beberapa jamaah
yang sebelumnya kurang dikenal baik oleh masyarakat karena tindakan dan
sikapnya, setelah rutin mengikuti majelis berangsur-angsur membaik. Hal ini yang
membuat peneliti tertarik untuk mengetahui lebih lanjut tentang majelis sholwat
burdah.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan rancangan studi
kasus untuk mengkaji tentang Internalisasi nilai-nilai spiritual melalui majelis
sholawat burdah. Jenis data yang digunakan peneliti adalah data primer dan data
sekunder. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode
observasi partisipan, wawancara tidak terstruktur, dan dokumentasi. Teknik
analisis data dilakukan menggunakan teori Miles and Huberman yang
menggunakan tahap analisis data: pengumpulan data, reduksi data, penyajian data
(pengumpulan data), penarikan kesimpulan keputusan dan verifikasi, penyimpulan
data. Proses pengecekan keabsahan data melalui triangulasi. Triangulasi sumber
data : ketua, jamaah, masyarakat. Triangulasi teknik : Metode wawancara,
observasi, dokumentasi. Triangulasi waktu : selama penelitian.

Hasil penelitian ditemukan bahwa nilai-nilai spiritual yang diinernalisasikan
kepada jamaah adalah taat dalam beribadah, cinta kepada nabi Muhammad SAW,
sabar, berbaik sangka, mengendalikan hawa nafsu dan zuhud. Sedangkan dalam
pelaksanaannya menggunakan beberapa metode yaitu metode ceramah dan tanya
jawab. Metode ini digunakan dengan mempertimbangkan usia kemampuan
menerima informasi dan kegemaran jamaah. Kondisi masyarakat setelah
mengikuti majelis sholawat burdah dengan rutin adalah merasakan diri semakin
lebih baik dalam beribadah dan memiliki ketenangan hati serta lebih dapat
mencontoh akhlak dari Nabi Muhammad SAW.



ABSTRACT

Badriyah, Lailatul, 2021. Internalization of Spiritual Values Through the Burdah
Sholawat Assembly (Case Study at RW 03 Jodipan Urban Village, Malang City),
Thesis, Master of Islamic Education Study Program, Postgraduate Program at
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Supervisor (1) Dr. H.Muhammad Asrori,
M.Ag (I1): Dr. A. Nurul Kawakip, M.Pd, MA

Keywords: Spiritual Value, Sholawat Burdah

Criminal cases often occur in people's lives. Many of the criminal cases that
occur are due to the lack of spiritual values of each criminal. One area in the city
of Malang uses Jamaah Burdah as a method to increase the spiritual value of the
community. This gives a better impact on the congregation. There are some
pilgrims who were previously not well known by the public because of their
actions and attitudes, after regularly attending the assembly gradually
improved. This makes researchers interested in knowing more about the sholwat
burdah assembly.

This research uses a qualitative approach with a case study design to examine
the internalization of spiritual values through the sholawat burdah assembly. The
type of data used by the researcher is primary data and secondary data. Data
collection techniques were carried out using participant observation methods,
unstructured interviews, and documentation. The data analysis technique was
carried out using the theory of Miles and Huberman which used the stages of data
analysis: data collection, data reduction, data presentation (data collection),
decision conclusion drawing and verification , data inference . The process of
checking the validity of the data through triangulation. Triangulation of data
sources: chairman, congregation, community. Triangulation technique: Interview
method, observation, documentation. Triangulation of time: during the study.

The results of the study found that the spiritual values that were internalized
to the congregation were obedience in worship, love for the prophet Muhammad
SAW, patience, being kind, controlling Ilust and zuhud. While in its
implementation using several methods, namely the lecture method and question
and answer. This method is used by considering the age of the ability to receive
information and the preferences of the congregation. The condition of the
community after attending the sholawat burdah assembly regularly is that they
feel themselves getting better in worship and have peace of mind and are more
able to imitate the morals of the Prophet Muhammad SAW.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

A. Ketentuan Umum

Transliterasi adalah pemindahalihan tulisan Arab ke dalam tulisan
Indonesia (Latin), bukan terjemah Bahasa Arab ke dalam Bahasa Indonesia.
Termasuk dalam kategori ini ialah nama Arab dari Bangsa Arab. Sedangkan
nama Arab dari bangsa selain Arab ditulis sebagaimana ejaan bahasa
nasionalnya, atau sebagaimana yang tertulis dalam buku yang menjadi rujukan.
Penulisan judul buku dalam footnote maupun daftar pustaka, tetap
menggunakan ketentuan transliterasi. Transliterasi yang digunakan merujuk
pada surat keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan RI masing-masing Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor:
0543/U/1987, tanggal 22 Januari 1988.

B. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi

dengan huruf dan tanda sekaligus.

[ = - 3 = D U = d d =
- B A Z L [ J

o T D) R L 1 B

< § B Z & " O =
z J o S ¢ G s =
c = h o = Sy <+ = F 4 =
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Hamzah (¢) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya, tanpa diberi tanda
apapun. Jika ia terletak di tengah atau akhir maka ditulis dengan tanda (,,). ta’
al-Marbutah (¢) ditransliterasi dengan “t”, tetapi jika ia terletak di akhir
kalimat, maka ia ditransliterasi dengan “h”, misalnya; al-risalat al-mudarrisah;
al-marhalat al-akhirah.

C. Vokal, Panjang dan Diftong

Penulisan vokal, panjang dan diftong adalah sebagai berikut:

1. Vokal (a, i, u) dan Panjang

Bunyi Pendek Contoh Panjang Contoh
Fathah a Kataba A Qala
Kasrah i Su“ila I Qila
Dammah u Yazhabu U Yaqulu
2. Diftong (au, ai))
Bunyi Tulis Contoh
3 Au Haula
g/ Ai Kaifa

D. Ta’ marbutah

Ta’ marbutah (3) ditransliterasi dengan t, tetapi jika ia terletak di akhir

kalimat, maka ia ditransliterasi dengan huruf h, misalnya al-Risalat al-

Mudarrisah (3us sl 3l ).

. Kata Sandang dan Lafaz al-Jalalah

Kata sandang al-(alif lam ma rifah) ditulis dengan huruf kecil, kecuali

jika terletak di awal kalimat, misalnya al-Bukhairy berpendapat dan menurut

al- Bukhairy. Lafaz al-Jalalah yang didahului partikel seperti huruf jarr dan

huruf lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf ilayh (frasa nomina),
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ditransliterasi tanpa huruf hamzah, misalnya dinullah, billah, Rasulullah,
‘Abdullah dan lain-lain. Adapun ta’ marbutah di akhir kata yang disandarkan
kepada lafz al-Jalalah, ditransliterasi dengan huruf t, misalnya hum fiy

rahmatillah.

F. Nama dan Kata Arab yang Terindonesiakan
Pada prinsipnya setiap kata yang berasal dari Bahasa Arab harus ditulis
dengan menggunakan sistem transliterasi. Apabila kata tersebut merupakan
nama Arab dari orang Indonesia dan Bahasa Arab yang sudah terindonesiakan,
tidak perlu ditulis dengan menggunakan sistem transliterasi. Contoh:

Abdurrahman Wahid, Amin Rais.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Kota Malang merupakan kota dengan tingkat criminal yang tinggi.
Bahkan mengalami peningkatan kasus.®! Berdasarkan hasil paparan
tersebut dapat dsimpulkan bahwa penaikan tingkat kasus criminal yang
terjadi di tahun 2020 mengalami peningkatan dari 1.023 kasus menjadi
1.251. dari paparan tersebut dapat disimpulkan bahwa peningkatan kasus
dari 2019 hingga 2020. Penambahan jumlah kasus criminal ini terjadi
dikarenakan banyak factor. Salah satunya adalah himpitan ekonomi dan
tipisnya iman.

Fenomena naiknya jumlah kasus kriminal ini terjadi di beberapa
daerah. Salah satunya di kelurahan Jodipan. Beberapa kasus yang
memprihatikan adalah kasus seorang laki-laki dewasa yang mengajak
anak-anak dibawah umur untuk mencuri HP. Bahkan pelaku mengajak
anak-anak dibawah umur untuk merancang trategi pencurian.? Hal seperti
inilah yang menjadikan cikal bakal anak pintar dalam hal criminal. Dalam
hal ini juga salah satu pemicu rusaknya moral anak-anak muda yang

berujung pada rusaknya akhlak masyarakat Indonesia.

1 hitps://news.detik.com/berita-jawa-timur/d-5313708/kasus-curanmor-mendominasi-kota-
malang-tahun-2020 diakses senin, 08/03/2021

2 https://kotamalang.memontum.com/6105-kuli-bangunan-ajak-5-bocah-curi-hp-susun-
skenario-perampokan diakses senin, 08/03/2021
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Dalam menyikapi hal ini, masyarakata perkampungan di kelurahan
Jodipan memiliki salah satu cara untuk majelis sholawat burdah yang
diikuti hampir seluruh masyarakat. Perkumpulan ini mengadakan Majelis
Sholawat Burdah yang rutin dilaksanakan setiap pekannya. Pada dasarnya,
perkumpulan atau komunitas memiliki peran yang penting sebagai
pelengkap dan pengikat hubungan social antar manusia. Komunitas
biasanya terdiri dari 10 bah 1  anggotanya. Anggota komunitas
biasanya memiliki kecenderungan dan ketertarikan

Kategori komunitas dapat dibagi menjadi beberapa bagian.
Pertama komunitas berdasarkan lokasi dan yang kedua berdasarkan
minat.> Komunitas berdasarkan lokasi adalah kesamaan tempat atau
wilayah yang membuat anggotanya berkumpul dan memiliki satu
kesatuan. Sedangkan komunitas berdasarkan minat adalah sekolompok
orang yang berasal dari daerah yang berbeda-beda yang menjadi satu
kesatuan karena kegemaran atau minat yang sama.

Komunitas Jamaah Burdah ini termasuk dalam komunitas
gabungan. Dimana mereka berkumpul karena lokasi dan karena minat
yang sama. Menurut Nur Hadi salah satu warga di perkampungan JI, Gatot
Subroto mengatakan dahulu kampung ini banyak orang yang berperilaku
dan bertindak tidak sesuai dengan norma-norma yang berlaku. Beberapa
tindak pidana yang dilakukan adalah narkoba, judi, minum-minuman keras
dan premanisme yang kuat. Kemudian salah seorang tokoh agama

mengusulkan untuk didirikannya Majelis Burdah sebagai salah satu sarana

Hamel

3 Crow, G, and Allan, G. (1994) community Life : An introduction to local social relations.



untuk menanamkan nilai-nilai spiritual masyarakat sebagai salah satu
metode untuk mengurangi tindakan criminal ini. Setelah berlangsung
majelis burdah ini lambat laun beebrapa pelaku penyimpangan norma ini
bersedia dengan rutin mengikuti majelis. Dari yang dahulunya suka
minuman keras, pencurian, berjudi, dan perilaku premanisme semakin
lama bisa mengurangi kebiasaanya bahkan berhenti. Kebiasaan buruk
mulai berganti kebiasaan baik yang mendekatkan diri mereka dengan
Allah.*

Selain dengan Sholawat ada hal lain yang dapat membuat
seseorang dekat dengan Allah yaitu dzikir. Dzikir adalah kegiatan
mengingat keagungan Allah SWT dengan kalimat-kalimat Thaiyibah.
Dalam Majelis Sholawat juga dapat dikategorikan sebagai majelis dzikir
dikarenakn terdapat beberapa hal atau kalimat yang membuat para
jamaahnya senantiasa mengingat Allah SWT.

Dalam pelaksanaan majelis ini bukan hanya untuk menanamkan
nilai-nilai spiritual pada para pelaku penyimpangan norma, namun juga
sebagai wadah untuk memperkuat persaudaraan dan kerukunan, serta
merubah pandangan negative masyarakat terhadap mereka. Dalam
pelaksanaannya, jamaah turut dilibatkan dalam berbagai kegiatan sosial
dan agama di tengah masyarakat, seperti kegiatan hari besar Islam,
santunan untuk yatim piatu dan dhuafa, kegiatan rutin kampong seperti
tahlil dan kerja bakti, Menurut bapak Wildan® dengan terbentuknya

majelis Sholawat Burdah ini, banyak perubahan positif yang terlihat dari

4 Hasil wawancara dengan Nur Hadi, Selasa 30 Maret 2021
5 Hasil wawancara dengan Wildan, Selasa 30 Maret 2021



mereka. Dari yang awalnya asing dengan masjid, kini sudah mulai rutin
untuk berjamaah dan mengikuti pengajian di masjid. Dari yang awalnya
tidak mengenal huruf hijaiyah kini sudah mulai bisa membaca Al Qur’an.
Selain itu, cara pandang masyarakat terhadap mereka juga sudah mulai
berubah dan mengapresiasi perubahan positif mereka.

Hal ini lah yang menarik peneliti untuk mengetahui lebih jauh lagi
tentang fenomena Majelis Burdah yang terdapat di RW 03 Kelurahan
Jodipan. Untuk itu peneliti mengambil judul “Internalisasi Nilai-Nilai
Sholawat Burdah Untuk Meningkatkan Nilai Spiritual (Sudi Kasus di RW

03 Kelurahan Jodipan Kota Malang)”

. Fokus Penelitian

Berdasarkan konteks penelitian yang telah dipaparkan diatas, maka

dapat diambil fokus penelitian yang dirumuskan sebagaimana berikut.

1. Apa saja Nilai-nilai Siritual yang diinternalisasikan melalui Majelis
Sholawat Burdah?

2. Bagaimana proses pelaksanaan internalisasi nilai-nilai spiritual dalam
Majelis Sholawat Burdah?

3. Bagaimana kondisi spiritual masyarakat setelah mengikuti Majelis

Sholawat Burdah?

. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini dapat diambil dari paparan focus

penelitian yang telah dijelaskan diatas. Diantaranya :



1. Mengetahui nilai-nilai spriritual yang diinternalisasikan melalui

majelis Sholawat Burdah.

2. Mengetahui proses pelaksanaan internalisasi nilai-nilai spiritual dalam

Majelis Sholawat Burdah

3. Mengetahui kondisi spiritual masyarakat setelah mengikuti Majelis

Sholawat Burdah

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan nantinya dapat bermanfaat untuk seluruh

lapisan masyarakat. Beberapa manfaat penelitiannya adalah sebagai

berikut.

1. Secara teoritis harapan peneliti adalah:

a.

Sebagai hasil penelitian yang bermanfaat untuk pengembangan
Majelis Sholawat Burdah.

Menambah khazanah keilmuan dalam dunia pendidikan khususnya
tentang internalisasi nilai-nilai spiritual umat manusia.

Sebagai bahan kajian maupun referensi bagi peneliti selanjutnya

yang memiliki focus penelitian yang serupa.

2. Secara praktis harapan penelitian ini adalah:

a.

Bagi penulis, penelitian ini dapat dijadikan sebagai pengalaman
bermanfaat yang bisa diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Bagi pendidik, penelitian ini diharapkan dapat membantu
mempermudah memilih strategi dalam internalisasi nilai agama

Islam.



c. Bagi peneliti lain, penelitian ini diharapkan menjadi rujukan dalam

melakukan penelitian.

E. Originalitas Penelitian
Terkait dengan penelitian diambil, maka ada beberapa kajian tesis
terdahulu yang relevan yang telah peneliti temukan. Diantaranya adalah
sebagai berikut.

1. Tesis Ummu Faizah, (2018, Kontribusi Majlis Shalawat Al-Wasilaa
Dalam Merubah Kepribadian Pemud adi Desa Dukuh Mencek
Sukodadi Jember, Pascasarjana Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan
Ampel Surabaya). Latar belakang dari tesis milik Ummu Faizah adalah
mengenai betapa banyak sekali pemuda di Indonesia yang belum
sepenuhnya memiliki kepribadian baik dan tangguh. Adapun tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar kontribusi
majlis Shalawat dalam merubah kepribadian pemuda di desa Dukuh
Mencek Sukodadi Jember. Adapun jenis penelitian yang digunakan
dalam penelitian tersebut adalah menggunakan kualitatif deskriptif
serta menggunakan metode observasi, dokumentasi, dan wawancara.
Hasil dari peenlitian tersebut memberikan penjelasan bahwa Majlis
Shalawat Al-Washilaa cukup memberikan kontribusi yang signifikan
terhadap perubahan kepribagian pemuda. Hal ini dibuktikan dengan
semkain mendapat ketenangan jiwa, mengembangkan sikap spiritual,
meningkatnya ketaatan dalam beribadah setelah dengan istigomah

mengikuti Majlis Shalawat Al-Washilaa.



2. Tesis Siti Rohmatul Fatihah, (2019, Kontruksi Sosial Keislaman pada
Jamaah Majelis Taklim Mafia Sholawat di Semarang, Fakultas
Dakwah dan Komunikasi, Program Studi S-2 Komunikasi Penyiaran
Islam, Universitas Islam Negeri (UIN) Walisongo maranf). Tesis ini
dilatar belangi oleh pengematan peneliti mnegenai mafia Sholawat
yang merupakan jamaah sholawat dengan anggota yang banyak dari
kalangan preman, PSK, anak-anak jalanan, mantan judi dan lain
sebagainya. Adapun jenis penelitian yang digunakan adalah jenis
penelotian kualitatif fenomenologis serta metode pengumpulan data
menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi.dari hasil
penelitian tesisi ini maka proses awal yang dilakukan oleh Majelis
mafia Sholawat adalah mencari orang-orang yang berkepribadian
hitam yang menginginkan taubat. Proses pembentukan kontruksi social
keislaman pada jamaah mafia sholawat ini dimulai dari proses
eksternalisai pada bidang akidah yang sebelumnya anggota jamaah
tidak percaya. Selanjutnya dilangsungkan tahab objektivitas, yang
merupakan tahapan focus pengetahuan keislaman anggota majelis.
Senajutnya pada tahap sosialisai. Sosialisasi yang dilakukan pada
awalnya adalah menggunakan media social. Setelah itu baru
menggunkaan tatap muka atau face to face.

3. Tesis Badruddin Syariful Alim, (2020, Srategi Majelis Sholawat
Nariyah dalam Memperbaiki Akhlak Pemuda di Kabupaten Sumenep,
Program Studi Magister Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu

Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana



Malik Ibrahim Malang). Penelitian ini dilatar belakangi oleh penelitian
peneliti terhadap kasus kenakalan pemuda di daerah sumenep.
Kenlakan pemuda ini terutama pada kasusu narkoba. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui strategi yang digunakan oleh Majlis
Sholawat Nariyah serta untuk mengetahui factor pendukung dan
penghambat. Penelitian tersebut menggunakan pendekatan kualitatif
dengan jenis penelitian study kasus. Dari hasil penelitian tersebut
mendapatkan hasil bahwasanya strategi yang digunakan adalah srategi
kognitif dengan memberikan nasihat dan anjuran, kemudian strategi
behavioristik dengan cara pembiasaan, kemudain yang terakhir dengan
strategi preventif yaitu dengan larangan dan pengawasan. Sedangka
factor pendukung adalah public figure, banjari, konsumsi dan
ukhuwah. Sedangkan factor penghambat adalah penilaian rendah, acuh
tak acuh, ketepatan waktu dan konsumsi.

. Tesis Shopian, (2019, Nilai-Nilai Sufistik dalam Pelaksanaan Syair
Maulid Diba’l pada Majlis Shalawat Kuala Kapuas Kalimantan tengah,
Prodi Akhlak dan Tasawuf, Program Pascasarjana, Universitas Islam
Negeri (UIN) Antasari Banjarmasin). Penelitian ini dilatar belakangi
oleh maraknya kerusakanmoral yang terjadi di kalangan masyarakat
yang telah diketahui cara penyelesaiannya adalah dnegan penanaman
sufistik pada diri setiap individu. Nilai-nilai sufistik itu sendiri telah
banyak terkandung pada aktivitas keagamaan salah satunya adalah
pada Shalawat Maulid Dhiba’i. penelitian ini menggunakan penelitian

kualitatif deskripstif dan merupakan jenis penelitian lapangan. Hasil



penelitiannya menunjukan bahwa dalam Maulid Dhiba’l terkandung
beberapa sifat sufistik yang kemudian diamalkan secara konsisten oleh
jamaah. Jamaah yang menerapkan nilai-nilai sufistik yang kuat merasa
bahwa dalam dirinya terdapat banyak kebaikan setelah mengamalkan

dengan istiqgomah.

. Tesisi Luluk Fitriani, (2018, Burdah Community ( Studi Kontruksi

Kehidupan Pemuda Dusun Tanjung Desa Bejeman Kecamatan Tragah
Kabupaten Bangkalan), Pascasarjana, Universitas Islam Negeri (UIN)
Sunan Ampel Surabaya). Penelitian ini dilatar belakangi oleh kaingin
tahuan peneliti tentang salah satu organisasi kepemudaan sholawat
burdah di kabupaten Bangkalan. Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif. Hasil penelitiannya mengungkapkan bahwa metode yang
digunakan dalam majlis adalah metode Pendidikan sosiologi, perilaku,
persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain. Metode yang digunakan ini
berhasil menarik hati para pemuda desa tanjong sehingga mengikuti
Majlis. Setelah mengikuti majlis banyak dari anggota Majlis
merasakan efek positif dan membuat jamaah Ilambat laun
meninggalkan perbuatan-perbuatan yang buruk.
Table 1.1

Orisinalitas Penelitian

No. | Nama Judul Persamaan Perbedaan Orisinalitas
penelitian
1. Ummu Kontribusi Persamaan Perbedaan Penelitian ini
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Faizah Majlis dalam dalam terfokus pada
Shalawat Al- | penelitian penelitian ini | Majelis Sholawat
Wasilaa ini  adalah | dengan Burdah dan
Dalam sama-sama | penelitian masyarakat
Merubah membahas | Ummu Faizah | perkampungan JI
Kepribadian | tentang adalah  pada | Gatot Subroto gg
Pemud adi | Majelis Sholawatnya |V kelurahan
Desa Dukuh | Sholawat dan objek | Jodipan
Mencek dalam penelitiannya. | Kecamatan
Sukodadi masyarakat Blimbing  Kota
Jember Malang.
Siti Kontruksi Persamaan | Perbedaan Penelitian ini
Rohmatul | Sosial penelitian penelitian ini | terfokus pada
Fatihah Keislaman ini  dengan | dengan Majelis Sholawat
pada Jamaah | penelitian penelitian Siti | Burdah dan
Majelis Siti Rohmatul masyarakat
Taklim Rohmatul Fatihah adalah | perkampungan JI
Mafia Fatihah pada Gatot Subroto gg
Sholawat di | adalah Sholawatnya |V kelurahan
Semarang sama-sama | dan objeknya. | Jodipan
membahas Kecamatan
tentang Blimbing  Kota
Majlis Malang.
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Sholawat

Badruddin | Srategi Persamaan | Perbedaan Penelitian ini

Syaiful Majelis penelitian penelitian ini | terfokus pada

Alim Sholawat ini  dengan | dengan Majelis Sholawat
Nariyah penelitian penelitian Burdah dan
dalam Badruddin Badruddin masyarakat
Memperbaiki | Syaiful Syaiful Alim | perkampungan JI
Akhlak Alim adalah | adalah  pada | Gatot Subroto gg
Pemuda di | sama-sama | jenis majelis | V kelurahan
Kabupaten penelitian sholawatnya | Jodipan
Sumenep tentang dan objek | Kecamatan

majelis penelitian. Blimbing  Kota
sholawat Malang.

Shopian Nilai-Nilai Persamaan | Perbedaan Penelitian ini
Sufistik penelitian penelitian ini | terfokus pada
dalam ini  dengan | dengan Majelis Sholawat
Pelaksanaan | penelitian penelitian Burdah dan
Syair Maulid | Shopian Badruddin masyarakat
Diba’l pada | adalah Syaiful Alim | perkampungan JI
Majlis sama-sama | adalah  pada | Gatot Subroto gg
Shalawat membahas | jenis majelis | V kelurahan
Kuala mengenai sholawatnya | Jodipan
Kapuas majelis dan objek | Kecamatan
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Kalimantan | sholawat penelitian. Blimbing  Kota
tengah Malang.

5. | Luluk Burdah Persamaan | Perbedaan Penelitian ini

Fitriani Community ( | penelitian penelitian ini | terfokus pada

Studi ini  dengan | dengan Majelis Sholawat
Kontruksi penelitian penelitian Burdah dan
Kehidupan Luluk Badruddin masyarakat
Pemuda Fitriani Syaiful Alim | perkampungan Jl
Dusun adalah adalah  pada | Gatot Subroto gg
Tanjung sama-sama | jenis majelis | V kelurahan
Desa membahs sholawatnya | Jodipan
Bejeman mengenai dan objek | Kecamatan
Kecamatan | majelis penelitian. Blimbing  Kota
Tragah sholawat Malang.
Kabupaten burdah
Bangkalan

Dari table tersebut dapat diketahui bahwa perbedaan tesis ini dengan tesis

terdahulu adalah variable dan juga jenis sholawatnya. Pada beberapa tesis juga

berbeda focus dan tujuan tesis. Penelitian pada tesis ini focus pada internalisasi

nilai-nilai dalam sholawat burdah dan latar penelitiannya di kelurahan Jodipan

kota Malang.
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F. Definisi Istilah

1.

Internalisasi . Proses menanamkan sesuatu, keyakinan,
sikap, dan nilai-nilai yang dapat menjadi perilaku social. Namun
proses penanaman ini juga dapat tumbuh dalam diri manusia hiangga
sampai pada penghayatan suatu nilai-nilai yang berlaku.

Nilai-nilai Spiritual : Nilai yang berhubungan dengan jiwa
seseorang Yyang dilandaskan pada agama dan merupakan suatu
pegangan untuk mengendalikan diri dan memilih tujuan hidup.
Masyarakat . Sekelompok mahluk hidup yang terjalin
erat karena suatu system, aturan, adat, tradisi, hukum, nilai, yang
mengarah pada suatu tujuan yang ditetapkan. Dalam masyarakat antara
satu orang dengan orang lainnya saling berhubungan sehingga muncul
suatu kesadaran untuk menjadi satu kesatuan.

Sholawat Burdah : Suatu bentuk syair-syair pujian dan
sanjungan kepada Nabi Muhammad SAW. Sholawat Burdah adalah

karya dari seorang Ulama’ yang bernama Imam Busyiri.

G. Sistematika Penelitian

Untuk mengetahui alur pembahasan dalam thesis ini, maka peneliti

memberikan gambaran pembahasan adalah sebagai berikut.

BAB | : Merupakan bab pendahuluan. Dimana didalamnya menjelaskan

tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan masalah, manfaat

penelitian, originalitas penelitian, definisi istilah, dan sistematika

penelitian.
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BAB Il: Merupakan bab kajian Pustaka. Dimana didalamnya membahs
mengenai kajian Internalisasi nilai, kajian tentang Sholawat Burdah dan
nilai-nilai spiritual dalam Sholawat Burdah.

BAB Il : Merupakan bab tentang metode penelotian. Dimana pada
bab ini akan peneliti bahas mengenai pendekatan dan jenis penelitian,
lokasi penelitian, data dan sumber data, Teknik peneliti mengumpulkan
data, analisi data dan juga terdapat Pustaka sementara.

BAB IV : Pada bab ini akan dibahas mengenai penguraian tentang
deskripsi obyek penelitian, penyajian data dan analisis data.

BAB V : merupakan bab pembahasan hasil penelitian. Dimana pada
bab ini berisi tentang analisis data yang telah peneliti dapatkan di lokasi
penelitian tentang internalisasi nilai-nilai spiritual dalam sholawat burdah
BAB VI : Pada bab ini adalah bagian penutup yang membahsa
mengenai kesimpulan dari hasil penelitian dan saran kepada peneliti
tentang penelitian. Saran juga disampaikan kepada Majlis Sholawat
Burdah sebagai sarana internalisasi nilai-nilai spiritual yang terdapat

dalam sholawat burdah.



BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Tinjauan tentang Internalisasi Nilai
1. Pengertian Internalisasi Nilai

Secara etimologi, internalisasi menunjukkan suatu proses. Hal
ini sebagaimana dalam kaidah bahasa Indonesia akhiran-isasi
mempunyai definisi proses. Dalam kamus besar bahasa Indonesia
internalisasi diartikan sebagai penghayatan, pendalaman, penguasaan.®

Secara terminologi pengertian internalisasi menurut Soedijarto
adalah proses menjadikan nilai sebagai bagian dari diri seseorang.’
Secara harfiah kata internalisasi diartikan sebagai penghayatan yang
berlangsung melalui bimbingan sehingga nilai-nilai yang didapat dari
proses internalisasi akan lebih mendalam dan tertanam dalam diri.®

Sedangkan menurut Ahmad Tafsir internalisasi adalah “ upaya
memasukkan pengetahuan (knowing) dan keterampilan melaksanakan
(doing) kedalam pribadi seseorang (being)”. Berdasarkan pendapat ini
dapat disimpulkan bahwa pengetahuan merupakan sesuatu yang
diketahui, pengetahuan itu masih berada di dalam pikiran dan masih

berada di daerah ekstern. Begitu juga keterampilan melaksanakan

5Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai
Pustaka, 1989), 336.

7 Soedijarto, Menuju Pendidikan yang Relevan dan Bermutu (Jakarta: Balai Pustaka, 1993),
14.

8 Bagja Waluyo, Sosiologi, Menyelami Fenomena Sosial di Masyarakat (Bandung: PT Setia
Purna Inves, 2012), 43.

14
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masih berada di daerah ekstern. Upaya memasukan pengetahuan dan
keterampilan melaksanakan itulah disebut internalisasi.®

Internalisasi menurut Nurdin adalah upaya menghayati dan
mendalami nilai agar nilai tersebut tertanam dalam diri setiap
manusia. Karena pendidikan agama Islam berorentasi pada pendidikan
nilai sehingga perlu adanya proses internalisasi tersebut.'® Sedangkan
menurut menurut Kalidjernih, internalisasi merupakan suatu proses
dimana individu belajar dan diterima menjadi bagian dan sekaligus
mengikat diri ke dalam nilai-nilai dan norma-norma sosial dari
perilaku suatu masyarakat.!! Berdasarkan pendapat tersebut dapat
disimpulkan bahwa internalisasi merupakan proses belajar seseorang
sehingga seseorang itu dapat diterima menjadi bagian dari masyarakat,
kemudian ia mengikat dirinya ke dalam nilai dan norma sosial dari
perilaku kelompoknya di masyarakat.

Pendapat serupa dinyatakan oleh Chabib Thoha bahwa
internalisasi nilai merupakan teknik dalam pendidikan nilai yang
sasarannya adalah sampai pada pemilikan nilai yang menyatu dalam
kepribadian peserta didik.

Berdasar pada beberapa definisi internalisasi yang dipaparkan

di atas, internalisasi nilai merupakan suatu proses memasukkan nilai

® Ahmad Tafsir, llmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam (Bandung: Remaja Rosda Karya,
1992), 125.

10 Muhammad Nurdin, Pendidikan Anti Korupsi; Strategi Internalisasi Nilai-nilai Islami
dalam Menumbuhkan Kesadaran Antikorupsi di Sekolah (Yogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), 124

11 Kalidjernih, Kamus Studi Kewarganegaraan, Perspektif Sosiologikal dan Politikal
(Bandung: Widya Aksara, 2010), 71.

12 Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006), 87-
96.
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secara penuh ke dalam hati seseorang sehingga nilai tersebut menjadi
bagian pandangan dan tindakan moralnya.
2. Dasar Internalisasi
Diantara dasar internalisasi nilai adalah sebagai berikut:
a. QS At Tahrim ayat 6:
B3 A e dolaally G0 B3 45 195 Rl sk 151 ol W
T Gshak e Ostadis ga el L Al () plans ¥ 30
Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah
manusia dan batu, penjaganya malaikat-malaikat yang
kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa

yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu
mengerjakan apa yang diperintahkan.*?

b. QS An-Nahl ayat 125:

del 5h 5 Gl o ally sl 5 Tl dlae 5alf; 2T, o e ) ¢
VYo Caigally ple) 5a5 &t e Jia Gy

Serulah manusia kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah

dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara

yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih
mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.*

c. QS Ali Imron ayat 104 Allah juga berfirman:

4 f;Ieé, Tesfl v o a3l T T LU Y T T so- Bat gl NP
pa Sl OSAl e 5 i haalh Os5abs il ) Gsed 4k aSis (Sl
Yot G AL

Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma’ruf
dan mencegah dari yang munkar, merekalah orang-orang
yang beruntung.®®

3. Tujuan Internalisasi

Tujuan pendidikan nilai adalah agar siswa dapat memiliki dan

meningkatkan terus menerus nilai-nilai iman dan takwa kepada Tuhan

13 Departemen Agama Islam, Al Quran dan Terjemahnya (Jakarta: Wali, 2010), 560.
14 Ibid., 281.
15 Ibid., 508.
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sehingga dengan pemilikan dan peningkatan nilai-nilai tersebut dapat
menjiwai tumbuhnya nilai-nilai kemanusiaan yang luhur.'® Abdul
Madjid mengatakan bahwa pendidikan sebagai nilai universal
kehidupan memiliki tujuan pokok yang disepakati di setiap zaman,
pada setiap kawasan, dan dalam semua pemikiran. Dengan bahasa
sederhana tujuan yang disepakati itu adalah merubah manusia menjadi
lebih baik dalam pengetahuan sikap dan keterampilan.’

Sedangkan tujuan internalisasi nilai Islam berupa pemilikan
nilai-nilai Islam yang menyatu dalam kepribadian peserta didik.
Sebagaimana dikemukakan oleh Rahmat Mulyana bahwa:

Tujuan internalisasi nilai dalam Islam terhadap tingkah laku

siswa adalah pemilikan nilai yang menyatu dalam kepribadian

peserta didik. Sebagai bangsa yang memiliki landasan yuridis,
pancasila sebagai landasan yuridis pendidikan nilai dalam
konteks pendidikan nasional, sila-sila yang terdapat di dalamnya
dengan jelas menempatkan nilai ketuhanan sebagai bagian
penting dengan beradanya dia pada urutan pertama dan
merupakan kriteria kepribadian yang akan
ditumbuhkembangkan dalam pendidikan nilai di dalam
pendidikan Nasional.*®

4. Proses Internalisasi
Proses internalisasi dapat membantu seseorang mendefinisikan

siapa dirinya melalui nilai-nilai di dalam dirinya dan dalam

masyarakatnya yang sudah tercipta dalam bentuk serangkaian norma

16 Chabib Thoha, Metodologi Pengajaran Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), 93.

17 Abdul Majid dan Dian Andiyani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2012), 30.

18 Rahmat Mulyana, Psikologi Komunikasi (Bandung: Rosdakarya, 2005), 152.
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dan praktik. Adapun Tahap-tahap atau proses internalisasi nilai Islam

adalah sebagai berikut:*°

a. Tahap transformasi nilai, tahap ini merupakan suatu proses yang
dilakukan pendidik dalam menginformasikan nilai-nilai yang baik
dan kurang baik. Pada tahap ini hanya terjadi komunikasi verbal
antara pendidik dan peserta didik.

b. Tahap transaksi nilai, yaitu suatu tahap pendidikan nilai dengan
jalan melakukan komunikasi dua arah atau interaksi antara anak
didik dan guru bersifat timbal balik. Dalam tahap ini tidak hanya
menyajikan informasi tentang nilai yang baik dan yang buruk,
tetapi juga terlibat untuk melaksanakan dan memberikan contoh
amalan yang nyata, dan anak didik diminta memberikan respon
yang sama, yakni menerima dan mengamalkan nilai itu.

c. Tahap transinternalisasi, tahap ini jauh lebih mendalam dari tahap
transaksi. Dalam tahap ini, penampilan guru dihadapan siswa
bukan lagi sosok  fisik, melainkan sikap mentalnya
(kepribadiannya). Demikian juga anak didik merespon kepada guru
bukan hanya gerakan atau penampilan fisiknya, melainkan sikap
mental dan kepribadiannya. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa
dalam internalisasi ini adalah komunikasi dua kepribadian yang

masing-masing terlibat secara aktif.?

19 Muhaimin, Pemikiran Pendidikan Islam: Kajian Filosofis dan Kerangka Dasar
Operasionalnya (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2003), 125-126.
20 Muhaimin , Strategi Belajar Mengajar ( Surabaya: Citra Media, 2010), 153.
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Pada tahap pengenalan dan pemahaman ini diantara dari
metode metode yang digunakan adalah:?

a. Ceramah. Metode ini pendidik menginformasikan nilai-nilai
yang baik dan buruk kepada peserta didik.

b. Penugasan. Siswa diberi tugas untuk menuliskan kembali
pengetahuannya tentang sesuatu nilai yang sedang dibahas
dengan bahasa mereka sendiri. Selain itu dapat pula siswa
diberi tugas wuntuk menelaah berbagai peristiwa yang
mengandung nilai yang sejajar atau bahkan kontradiktif.

c. Diskusi. Curah pendapat dan tukar pendapat dalam diskusi
terbuka yang terpimpin dan diikuti oleh seluruh kelas, baik
melalui kelompok besar maupun kecil untuk mempertajam
pemahaman tentang arti suatu nilai.

5. Nilai Spiritual Dalam Islam

Adapun secara rinci sumber nilai tersebut adalah sebagai

berikut:
a. Nilai llahiyah

Dalam bahasa al-Qur’an dimensi hidup ketuhanan ini juga
disebut jiwa rabbaniyah atau ribbiyah. Dan jika dicoba merinci
apa saja wujud nyata atau substansi jiwa ketuhanan itu, maka kita
dapatkan nilai-nilai keagamaan pribadi yang amat penting yang
harus ditanamkan kepada setiap anak didik. Kegiatan

menanamkan nilai-nilai itulah yang sesungguhnya akan menjadi

21 Soedijarto, Menuju Pendidikan Nasional Yang Relevan Dan Bermutu ... 151.
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inti kegiatan pendidikan. Di antara nilai-nilai itu yang mendasar

yaitu:??

1) Iman, vyaitu sikap batin yang penuh kepercayaan kepada
Allah.

2) Islam, sebagai kelanjutan iman maka sikap pasrah kepada-
Nya dengan meyakini bahwa apapun yang datang dari Tuhan
tentu mengandung hikmah kebaikan, yang tidak mungkin
diketahui seluruh wujudnya oleh kita yang dhaif.

3) lhsan, yaitu kesadaran yang sedalam-dalamnya bahwa Allah
senantiasa hadir atau berada bersama kita dimanapun Kkita
berada.

4) Tagwa, yaitu sikap yang sadar penuh bahwa Allah selalu
mengawasi kita kemudian kita berusaha berbuat hanya sesuatu
yang diridlai Allah, dengan menjauhi atau menjaga diri dari
sesuatu yang tidak diridhai-Nya.

5) Ikhlash, yaitu sikap murni dalam tingkah laku dan perbuatan
semata-mata demi memperoleh ridha atau perkenan Allah,
dan bebas dari pamrih lahir dan batin.

6) Tawakkal, yaitu sikap senantiasa bersandar kepada Allah
dengan penuh harapan kepada-Nya dan keyakinan bahwa Dia
akan menolong kita dalam mencari dan menemukan jalan

yang terbaik.

22 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2017), 94-97.
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Syukur, yaitu sikap penuh rasa terima kasih dan penghargaan,
dalam hal ini atas segala nikmat dan karunia yang tidak
terbilang banyaknya yang dianugerahkan Allah kepada
manusia.

Shabar, yaitu sikap tabah menghadapi segala kepahitan hidup,
besar dan kecil, lahir dan batin, fisiologis maupun psikologis
karena keyakinan yang tak tergoyahkan bahwa manusia

berasal dari Allah dan akan kembali kepada-Nya.

b. Nilai Insaniyah

Berikut nilai-nilai akhlag yang patut dipertimbangkan untuk

ditanamkan kepada anak didik:

1)

2)

3)

4)

5)

Sillat al-rahmi, yaitu pertalian rasa cinta kasih antara sesame
manusia, khususnya antara saudara, kerabat, handai taulan,
tetangga dan seterusnya.

Al-Ukhuwabh, yaitu semangat persaudaraan, lebih-lebih kepada
sesama orang yang beriman.

Al-Musawah, yaitu pandangan bahwa semua manusia tanpa
memandang jenis kelamin, kebangsaan maupun kesukuannya
dan lain-lain adalah sama dalam harkat dan martabat.
Al-Adalah, yaitu wawasan yang seimbang atau balance dalam
memandang, menilai atau menyikapi sesuatu atau seseorang
dan seterusnya.

Husnu al-dzan, yaitu berbaik sangka kepada sesame manusia,

berdasarkan ajaran agama bahwa manusia itu pada asal dan
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hakikat aslinya adalah baik, karena diciptakan Allah dan
dilahirkan atas fitrah kejadian asal yang suci.

6) Al-tawadlu’, yaitu sikap rendah hati, sebuah sikap yang
tumbuh karena keinsafan bahwa segala kemuliaan hanya milik
Allah, maka tidak sepantasnya manusia mengklaim kemuliaan
itu kecuali dengan pikiran yang baik dan perbuatan yang baik.

7) Al-wafa, yaitu tepat janji. Salah satu sifat orang yang benar-
benar beriman ialah sikap selalu menepati janji bila membuat
perjanjian.

8) Insyirah, sikap lapang dada yaitu sikap penuh kesediaan
menghargai orang lain dengan pendapat-pendapat dan
pandangan-pandangannya.

9) Al-amanah, dapat dipercaya sebagai salah satu konsekuensi
iman adalah amanah atau penampilan diri yang dapat
dipercaya. Amanah sebagai budi luhur adalah lawan dari
khiyanah yang amat tercela.

10) Iffah atau ta’affuf, yaitu sikap penuh harga diri namun tidak
sombong. Jadi tetap rendah hati dan tidak mudah menunjukkan
sikap memelas atau iba dengan maksud mengundang belas
kasihan orang lain dan mengharapkan pertolongannya.

B. Tinjauan tentang Nilai Spiritual
Nilai dalam bahasa Inggris value, berasal dari bahasa latin valere atau

bahasa Prancis kuno valoir. Sebatas arti denotatifnya, valere, valoir, value
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atau nilai dapat dimaknai sebagai harga.?®> Ada harga dalam arti tafsiran

misalnya nilai intan, harga uang, angka kepandaian, kadar atau mutu dan

sifat-sifat atau hal-hal yang penting atau berguna bagi kemanusiaan.?*

Istilah nilai adalah sesuatu yang abstrak yang tidak bisa dilihat, diraba,
maupun dirasakan dan tak terbatas oleh ruang lingkupnya. Nilai erat
dengan pengertian dan aktifitas manusia yang kompleks, sehingga sulit
ditentukan batasnya, karena keabstrakannya itu maka timbul bermacam-
macam pengertian diantaranya sebagai berikut:

1. Nilai adalah suatu perangkat keyakinan ataupun perasaan yang
diyakini sebagai suatu identitas yang memberikan corak khusus
kepada pola pemikiran,perasaan, keterkaitan maupun perilaku.?

2. Nilai merupakan kualitas empiris yang tidak dapat didefinisikan,
tetapi hanya dapat dialami dan dipahami secara langsung.?®

3. Nilai adalah rujukan dan keyakinan dalam menentukan pilihan, nilai
adalah keyakina yang membuat seseorang bertindak atas dasar
pilihannya.?’

4. Nilai adalah keyakinan yang membuat seseorang bertindak
atas dasar pilihannya. 2

Dari berbagai pendapat tentang devinisi nilai yang telah dipaparkan
oleh para ahli di atas maka dapat disimpulkan bahwa nilai adalah suatu

konsep yang mengandung tata aturan yang dinyatakan benar oleh

23 Rahmat Mulyana, Mengartikulasikan Pendidikan Nilai (Bandung: Alfabeta, 2004),7.

24Tim Redaksi Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Kedua, Kamus Besar Bahasa
Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1995), cet ke-4, 690.

% 7Zakiyah Daradjat, Dasar-Dasar Agama Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 1992), 260.

%6 Thoha Chabib, Kapita Selekta Pendidikan Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), 61.

27 Mulyana, Mengartikulasikan Pendidikan Nilai (Bandung: Alfabeta, 2004), 9.

28 |bid.,
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masyarakat karena mengandung sifat kemanusiaan yang pada gilirannya
merupakan perasaan umum, identitas umum yang oleh karenanya menjadi
syariat umum dan akan tercermin dalam tingkah laku manusia.

Selanjutnya secara bahasa, spiritualitas berasal dari bahasa Latin
yaitu spiritus yang berarti roh, jiwa, semangat. Dalam bahasa Indonesia
menjadi kata spiritualitas. Spiritual adalah kesadaran diri dan kesadaran
individu tentang asal dan tujuan hidup.?® Dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia spiritual memiliki makna berhubungan dengan atau bersifat
kejiwaan (rohani, batin).*

Fokus spiritualitas adalah manusia. Apabila wilayah psikologi
mengkaji jiwa sebagai ego, sedangkan spiritual mengkaji jiwa sebagai spirit.
Manusia bermaksud untuk membuat diri dan hidupnya dibentuk sesuai
dengan semangat dan cita-cita Allah.Nilai spiritual berhubungan dengan
sesuatu yang sacral, suci dan agung. Nilai spiritual merupakan nilai tertinggi
dan bersifat mutlak karena berseumber dari sang pencipta. Nilai ini
dianggap sebagai kendali dalam memilih kehidupan yang baik dan buruk.
Nilai spiritual mencakup segala sesuatu yang berguna bagi rohani
manusia.®!

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, nilai spiritual yang
dimaksudkan penulis adalah nilai yang berhubungan dengan jiwa seseorang

dan digunakan sebagai kendali dalam memilih kehidupan.

64.

29 Agus. M. Hardjana, Religiusitas Agama dan Spiritualitas (Yogyakarta:Kanisius, 2009),

30 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai

Pustaka, 1989), 336.

31 Surachmin Machmud, “ Analisis Nilai Spiritual Dalam Novel Haji Backpacker Karya

Aguk Irawan”, Jurnal Humanika (Desember: 2015), 3.
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C. Nilai-Nilai Spiritual dalam Qasidah Burdah
1. Sinopsis Qasidah Burdah

Burdah merupakan karya dari seorang ulama’ yang bernama Abu
Abdillah Muhammad bin Zaid al Bushiri, atau yang lebih dikenal
dengan Imam al Bushiri. Beliau lahir di Maroko pada tahun 610 H, dan
dibesarkan di Bushir, suatu daerah di Mesir. Imam al Bushiri adalah
penyair dan kaligrafer yang memiliki tulisan yang indah. Beliau
merupakan salah seorang murid ulama besar Imam Asy Syadzili dan
penerusnya Abdul Abbas al Mursi. Dalam bidang figh, Imam al
Bushiri menganut pada madzhab Syafi’l yang merupakan madzhab
mayoritas di Mesir.

Burdah merupakan Qasidah (lagu) yang berisi tentang pujian/
sholawat kepada Nabi Muhammad SAW. Syair burdah ini ditulis
Imam al Bushiri pada abad ke 13 masehi, pada masa peralihan dari
Dinasti Ayyubiyah ke Dinasti Mamlikiyah.*2

Imam al Bushiri memulai studinya dari menghafal Al Qur’an yang
dididik langsung oleh ayahnya, kemudian ke Kairo dan bergabung
dengan pelajar yang menimba ilmu di Masjid Syekh Abd Az Zahir.
Disini al Bushiri menimba berbagai ilmu, mulai dari ilmu agama
sampai ilmu Bahasa dan sastra. Di Kairo beliau menjadi seorang
sastrawan dan penyair yang handal, melebihi penyair pada zamanya.
Pada umur 40 tahun al Bushiri mulai menekuni ilmu tasawuf dan

mengambil tarigat Syadziliah dibawah bimbingan Abdul Abbas al

32 Fadhil Munawwar Manshur, “Resepsi Kasidah Burdah Al Bushiri Dalam Masyarakat
Pesantren”, dalam HUMANIORA vol. 18 no. 2, 2006, hal 102



27

Mursi. Ajaran tasawuf ini rupanya memiliki pengaruh cukup besar
terhadap pemikiran dan tujuan dari karya sastranya.

Imam al Bushiri sangat produktif dalam menghasilkan karya sastra.
Tidak hanya itu, karyanya juga memiliki nilai sastra yang sangat
tinggi. Hal ini terbukti karena Burdah menjadi karya sastra yang
fenomenal. Burdah mendapat perhatian yang besar dari berbagai
kalangan. Di Eropa banyak terbitan Burdah yang diterjemahkan dalam
berbagai bahasa dan ditulisdengan berbagai judul, seperti Carmen
Mysticum Borda Dictum (1861) dalam bahasa Latin, Funkelnde
Vandelsterne Zum lobe Des Geschopfe (1824) dan The Burda (1881)
dalam bahasa Jerman, serta al-Burdatain (1901) dalam bahasa Italia.®*
Di usia ke 82 tahun atau tahun 695 H Imam al Bushiri
menghembuskan nafas terakhir di Iskandaria. Beliau dimakamkan
berdekatan dengan Imam Syafi’i.®

Qasidah Burdah terdiri dari 160 bait berisi tentang pujian kepada
Nabi Muhammad, pesan moral, dan nilai-nilai spiritual yang diekmas
dalam Bahasa indah dan lembut. Pada awalnya ada niat khusus
ditulisnya gasidah burdah ini. Suatu ketika Imam al Bushiri sedang
menderita sakit yang cukup parah dan berkepanjangan. Beliau terkena
lumpuh dan tidak dapat bangun dari tempat tidurnya. Saat masa-masa
sulit inilah, al Bushiri menulis syair-syair Burdah yang berisi pujian

kepada Nabi Muhammad SAW dengan niat memohon syafa’at kepada

33 Muhammad Adib, Burdah Antara Kasidah, Mistis, dan Sejarah, (Yogyakarta; Pustaka
Pesantren, 2009), hal. 13

34 Muhammad Adib, Burdah Antara Kasidah, Mistis, dan Sejarah,... hal. 27

35 Muhammad Adib, Burdah Antara Kasidah, Mistis, dan Sejarah,... hal. 19
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Allah agar disembuhkan dari sakit yang dialaminya. Setelah burdah ini
selesai ditulis, Imam al Bushiri membaca syair ini terus menerus
sambal berdoa, hingga tak terasa air matanya mengalir dan beliaupun
tertidur. Dalam tidurnya inilah, Imam al Bushiri bertemu dengan Nabi
Muhammad SAW. Nabi mengusapkan tanganya pada wajah dan badan
al Bushiri, serta memberikan surban (Burdah). Saat Imam al Bushiri
terbangun, hal yang luar biasa terjadi. Sakit lumpuh yang dialaminya
selama bertahun-tahun tiba-tiba sembuh total. Atas rasa syukur dan
isyaroh yang didapat dari mimpinya tersebut, Imam al Bushiri
kemudian menamai gasidahnya dengan nama Burdah.%

Qasidah Burdah karya Imam al Bushiri banyak dikaji oleh peneliti
dan budayawan baik dari kalangan muslim maupun non muslim. Syair
ini disusun dengan gaya bahasa Arab yang tinggi, sehingga mudah
memikat dan membekas di hati kaum muslimin. Nuansa sufistik atau
tema ketasawufan tertuang dalam syair-syair burdah seperti taubat,
syafaat, zuhud, khauf, raja’, dan mahabbah. Selain tema tasawuf,
dalam gasidah burdah juga diuraikan beberapa cerita kehidupan Nabi
Muhammad SAW mulai dari kelahiran Nabi, Isra’ Mi’raj, mukjizat,
dan sebagainya.

2. Bagian-Bagian Dalam Qasidah Burdah
Shalawat Burdah terdiri dari sepuluh tema pokok, yaitu: (a) 12 bait

prolog yang mengilustrasikan rasa cinta kepada sang kekasih; (b) 16

36 Ahmad Faidi, “Qasidah Burdah Sebagai Media Pengobatan Magis Ekonomis: Studi
Terhadap Tradisi Pembacaan Qashidah Burdah Terhadap Orang Sakit di Desa Sera Timur
Kecamatan Bluto Kabupaten Sumenep Propinsi Jawa Timur”, Journal of Islamic Studies and
Humanities, vol. 1, no. 1, 2016, hal. 64
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bait peringatan akan bahaya menuruti hawa nafsu; (c) 30 bait puji-
pujian; (d) 13 bait kisah kelahiran; (e¢) 16 bait informasi tentang
mukjizat; (f) 17 bait pembicaraan tentang alQuran; (g) 13 bait tentang
isra’ mi’raj; (h) 12 bait tentang jihad; dan (i) 12 atau 19 bait penutup
dan permohonan ampun®’, yang diuraikan sebagaimana berikut:

a. Kecintaan kepada Rasullah yang diurai pada bait 1-12. Berisi
prolog yang dalam ilmu kajian disebut syakwa al-gharam
(ekperesi batin sang penyair)®. Pada bagian ini, seorang penyair
mengungkapkan isi hatinya dengan bahasa kiasan dan perlambang
(hiperbolis). Pada awal bait ia menunjukkan rasa cintanya kepada
Nabi saw, dengan kisah yang dimulai dengan nasib, yaitu
ungkapan rasa pilu atas dukacita yang dialami penyair dan orang
yang dekat dengannya, yaitu tetangganya di Dzu Salam. Lazim
bagi para penyair Arab klasik ketika mengawali karya syairnya
yang selalu merujuk pada tempat di mana ia memperoleh
kenangan mendalam dalam hidupnya, khususnya tentang
kampung halaman.

b. Nasihat akan hawa nafsu. Bagian kedua dari syair Burdah berisi
peringatan akan bahaya hawa nafsu. Terkait dengan hawa nafsu
ini, alBushiri mengungkapkan watak dari nafsu. Dalam mengurai
pengendalian hawa nafsu, alBushiri menganjurkan agar kehendak

hawa nafsu dibuang jauh-jauh, jangan dimanja dan dipertuankan,

37 Nihayah, Ulin, Qasidah Burdah Imam Al-Bushiri, Model Alternatif Dakwah Pesantren,
(Semarang: Jurnal An-Nida Vol. 7 No.1), 2015, 33
38 Adib,M, Burdah; Antara Kasidah , Mistis, dan Sejarah, (Yogyakarta; Pustaka Pesantren), 2009,

33
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karena sifatnya yang sesat dan menyesatkan. Keadaan lapar dan
kenyang, keduaduanya dapat merusak, maka hendaknya agar
dijaga secara seimbang. Ajakan dan bujukan nafsu-setan
hendaknya dilawan sekuat tenaga.

. Puji-pujian kepada Nabi saw yang dimulai dari bait ke-29 hingga
58. Pujian alBushiri kepada Nabi tidak terbatas pada sifat dan
kualitas pribadi, tetapi mengungkapkan kelebihan Nabi yang
paling utama, yaitu mukjizat berwujud eksistensi al-Qur’an.
AlQur’an adalah kitab yang tidak mengandung keraguan dan
tidak lapuk oleh perubahan zaman. Terlebih ketika ditafsirkan dan
dipahami secara arif berbasis pengetahuan dan ma’rifat. Hikmah
dan kandungan al-Qur’an selalu memiliki relevansi dengan
peristiwa-peristiwa sejarah yang bersifat temporal. Kitab al-
Qur’an selamanya hidup dalam ingatan dan jiwa umat Islam.
Bagian ini merupakan bagian inti Burdah, yaitu tentang Nabi saw.
. Bait 59 hingga 71 berisi tentang Maulid Nabi saw. Bagian ini
bercerita tentang kelahiran Nabi Muhammad saw, serta berbagai
peritiwa menakjubkan yang menandai kelahiran beliau. Bait 72
hingga 87 berisi tentang Mukjizat. Bagian ini bercerita tentang
mukjizat-mukjizat Nabi saw, yang bersifat lahiriah. Bagian
selanjutnya menuturkan berbagai keistimewaan mukjizat Nabi,
melalui turunnya al-Qur’an sebagai pedoman. Bagian ketujuh
menuturkan peristiwa perjalanan suci Nabi saw, dari Masjidil

Haram hingga sidratul Muntaha (isra’ mi’raj). Bagian kedelapan
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berisi kisah perjuangan dan keperkasaan Nabi saw beserta para
sahabat dalam medan perang. Bagian kesembilan berisi
penyesalan dan permohonan ampun. Dalam baitbait ini al-Bushiri
menggambarkan penyesalan yang mendalam atas kebiasaannya
membuat puisi dengan mengharapkan materi.

e. Fragmen penutup dan do’a. Di dalamnya, terlihat bahwa al-
Bushiri begitu piawai mengungkapkan matla’ dengan kalimat
yang begitu indah yang mengurai harapan al-Bushiri agar dosa-
dosanya terampuni.

3. Nilai-nilai Spiritual Dalam Qasidah Burdah

a. Cinta sang kekasih
Sholawat Burdah adalah mengenai cinta kepada sang
kekasih. dimana yang dimaksud kekasih disini adalah Nabi
Muhammad SAW.
oty ol &N @A ¥ @ Jla e Taxd 355 a0 o5l V3
Andaikan tak ada cinta yang menggores kalbu, tak mungkin engkau
mencucurkan air matamu.

Meratapi puing-puing kenangan masa lalu berjaga mengenang pohon ban
dan gunung yang kaurindu.

398 L5 Ll J3e e 4 O ig L LA < caks
Bagaimana kau dapat mengingkari cinta sedangkan saksi adil telah
menyaksikannya
Berupa deraian air mata dan jatuh sakit amat sengsara
Manusia itu pada hakikatnya memiliki sifat salah dan lupa.

namun manusia diberikan akal sehingga dapat mengintropeksi atas

segala kesalahan dan kelalaian ini. fungsi menumbuhkan sikap

39 Ruddatul Huda, (Malang; LP3MH), 2020, 195
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kecintaan kepada Rosulullah dapat membantu kita dalam
mengintropeksi diri. misalnya ada suatu masalah besar yang
sedang menimpa, namun karena sudah tumbuh rasa cintanya
akhirnya bisa mengendalikan dirinya karena ingat dengan oaring
yang dicintainya. dengan rasa cinta juga manusia tidak akan

merasa berat dengan syariat dan tuntunan dalam agama islam.

b. Peringatan akan bahaya hawa nafsu

i 3 sl 5L o3l O A5 G D3a5 bl 5h o ylald
Maka palingkanlah nafsumu, takutlah jangan sampai ia menguasai-nya
Sesungguhnya nafsu, jikalau berkuasa maka akan membunuhmu dan
membuatmu tercela

40,598 2 all A o ()5 G aail Jee Y (8 s el o3
Dan gembalakanlah nafsu, karena dalam amal nafsu bagaikan hewan
ternak.

Jika nafsu merasa nyaman dalam kebaikan, maka tetap jaga dan jangan
kau lengah

Hawa nafsu ini dapat mengantarkan kita ke dalam kebaikan
atau malah membawa kita kepada keburukan. Nafsu yang
membawa ke dalam keburukan ini adalah nafsu yang harus kita
waspadai. Seperti contohnya menuruti nafsu untuk meminum
minuman keras. logika akal akan mengatakan bahwa jika ini
dilakukan maka akan mendapatkan suatu kepuasan. Namun
ternyata hal tersebut justru memupuk dan memberikan kesempatan
kepada hawa nafsu yang membawa dalam keburukan yang

lainnya.

40 Ruddatul Huda, (Malang; LP3MH), 2020, 197
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c. Pujian kepada Nabi Muhammad SAW

Maianll e 535 Y 555 mall &) o 457 50 Lgd 83h 5 &l g
Sungguh menambah kezuhud-an nabi, butuh harta namun tidak
menerimanya
Meskipun ketika butuh harta, tidaklah merusak nilai kesuciannya
Dalam bagian ini menjelasksan tentang Akhlak Rosulullah
yang membuat umat islam patut memberikan pujian kepada
Rosulullah. beberapa akhlak Rosulullah adalah shigid yang
memiliki arti benar atau selalu berkata dengan jujur, Amanah yang
memiliki arti dapat dipercaya dalam mengembang suatu hal,
tabligh yang memiliki arti menyampaikan wahyu dan merupakan
sifat kenabian, dan fathonah yang memiliki arti cerdas. Kiai
Khoirul juga menjelaskan kepada jamaah untuk senantiasa
mengikuti dan meneladani sifat Rosulullah sebagai bekal dalam
bermasyarakat.
d. Kemuliaan Al-Qur’an dan pujian terhadapnya
42,5 215 &uala 3) Gl (e {B) B aia X Cudlad Gl Gald
Ayat- ayat Al-Quran adalah dari tuhan nan rahman
Baru turunnya, terdahulu maknanya dan sifat Dzat yang bersifat

Maha Qidam
Al-Qur’an adalah sumber dari kemulyaan. Al-Qur’an
adalah mulia, diturunkan kepada nabi yang paling mulia, melalui
malaikan Jibril yang mana malaikat Jibril adalah panglima dari

malaikat, diturunkan dibulan yang mulia yaitu bulan Romadhon.

41 Ruddatul Huda, (Malang; LP3MH), 2020, 199
42 Ruddatul Huda, (Malang; LP3MH), 2020, 209
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Maka, jelas dan insyaallah bahwa umat yang dianugrahi wahyu
berupa Al-Qur’an adalah umat yang paling mulia. Dengan Al-
Qur’an pula seakan-akan Allah sedang berdialog dengan kita.

e. Isra’ mi’raj Nabi Muhammad SAW

Kabar gembira wahai golongan umat islam Bagi Kkita tiang kokoh
jaya takkan roboh padam

B e (0 A a5 458 G 08 e ) IS 0
Tatkala Allah panggil nabi pengajak kita karena ketaatannya
kepada Allah Swt
Dengan panggilan rasul termulia maka jadilah kita umat yang
paling mulia

Sholat adalah tiang agama, jika kita ingin hidup Kkita
diperbaiki oleh Allah maka yang harus kita perbaiki dulu adalah
sholatnya. Dalam hal ini jika sholat wajib lima waktu tersebut
sudah dapat dilaksanakan dengan baik maka sholat sunnah lainnya

akan dengan mudah pula dilaksanakan.

f. Perjuangan Nabi Muhammad SAW
oy o LATURL 138 2 ) id K ik J5

Nabi tiada henti musuh dilawan dalam setiap medan pertempuran
Hingga daging mereka bertumpukan laksana daging di tempat
pemotongan
Berjuang membutuhkan keinginan, tenaga, pikiran, strategi

dan langkah yang tepat agar perjungan tersebut tidak sia-sia dan

43 Ruddatul Huda, (Malang; LP3MH), 2020, 217
44 Ruddatul Huda, (Malang; LP3MH), 2020, 214
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membuahkan hasil. Seperti Rosulullah yang terus berjuang
menegakan Agama Islam dengan berbagai rintangan yang
dihadapi. Dari sinilah dapat kita ukur cobaan yang menimpa Kita
dengan cobaan selama Rosul berdakwah. Rosul dengan cobaan
yang begitu besar dari kaum-kaum kafir tidak pernah merasa putus
asa dan tetap semangat dalam berjuang. Hal ini merupakan suatu
pupuk semangat bagi umat islam untuk senantiasa meningkatkan
semangat dalan beribadah dan berjihad di jalan Allah.

g. Tawassul kepada Nabi Muhammad SAW
45, ity 1 1a 95 1A (e (5 iy sk L LS ol

Jika di akhirat nabi tak ulurkan tangan menolongku sebagai fadhal
keutamaan
Maka sampaikanlah kata “wahai orang yang tergelincir kakinya”
Fungsi dari tawassul itu sendiri adalah sebagai tali. Dimana

tali inilah yang nantinya sebagai kendali dalam melakukan suatu
perbuatan. seperti yang dicontohkan beliau bahwa tawassul
mengingatkan kepada guru. Jika seorang murid sudah mengingat
gurunya maka akan timbul rasa malu untuk melakukan sebuah
kesalahan. Merasa bahwa diri adalah murid dari seorang guru
menambah semangat dalam melakukan kebaikan sesuai dengan
ajaran dan tuntunan beliau.

h. Bermunajat dan Meminta Hajat

a8 o b A &) & duabie 40 G LS Y i

Wahai jiwa janganlah putus asa karena dosa besar yang telah dilakukan

45 Ruddatul Huda, (Malang; LP3MH), 2020, 218
46 Ruddatul Huda, (Malang; LP3MH), 2020, 220
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Sesungguhnya dosa-dosa besar dalam luasnya ampunan Alloh seperti
kecil dan ringan

Pada bab merupakan nasihat kepada semua orang agar
senantiasa bermunajat dan meminta hajat apapun kepada Allah.
Karena Allah adalah satu-satunya tempat untuk mengadu,

mengeluh dan memohon.



BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif.
Penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang lebih menekankan
pada aspek pemahaman secara mendalam terhadap suatu masalah dari
pada melihat permasalahan untuk penelitian generalisasi.*’ Penelitian
kualitatif ini biasanya juga disebut dengan metode penelitian
naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah.
Sedangkan menurut Kirk dan Miller penelitian kualitatif adalah tradisi
tertentu dalam ilmu pengetahuan social yang secara fundamental
bergantung pada pengamatan pada manusia dalam kawasannya sendiri
dan berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam bahasan dan
peristiwanya.*® Kemudian dapat diartikan pula bahwa penelitian
kualitatif adalah penelitian yang hasil dari penelitiannya adalah berupa
hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti terhadap objek
penelitian yang dilakukan dengan sistematika tertentu.

Jenis penelitian yang diambil oleh peneliti adalah penelitian
kualitatif Deskriptif. Diman jenis penelitian Deskriptif adalah
penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa,
kejadian yang terjadi sekarang ini. Penelitian ini memusatkan perhatian

kepada masalah-masalah aktual sebagaimana adanya saat penelitian

47 purwanto, Metodologi Penelitian Kualitatif untuk Psikologi dan Pendidikan, (Bandung:
Pustaka Belajar, 2010). hal. 75
48 Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat, (Jakarta: Raja Grafindo Persada 1995). Hal. 62
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berlangsung. Jadi penelitian kualitatif ini tidak hanya menyajikan data
apa adanya melainkan juga berusaha untuk mendapatkan kebenarannya
terkait dengan apa yang nantinya akan diteliti. Dalam penelitian kali
ini kegiatan pokok yang akan peneliti lakukan adalah mendeskripsikan
dan menganalisi secara intensif tentang segala fenomena social yang di
masyarakat yang ada di kampung JI. Gatot Subroto V kota malang
setelah diadakannya majlis Sholawat Burdah.
Kehadiran Peneliti

Dalam penelitian ini, yang mana penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif yang menjadi titik atau alat utama adalah
manusia itu sendiri, artinya peneliti sendirilah yang menjadi instrument
penelitian dengan memperhatikan kemampuan peneliti dalam hal
bertanya, melacak, mengamati dan menggambarkan dirinya sebagai
alat penting untuk mendapatkan suatu data yang akurat yang tidak
dapat diganti dengan cara apapun. Dalam penelitian ini peneliti wajib
hadir dilapangan yang bertempat di perkampungan RW 03 kelurahan
Jodipan. Kehadiran peneliti sangatlah dipentingkan dikarenakan
peneliti merupakan instrument utama dalam penelitian ini. Kehadiran
peneliti dalam penelitian di RW 03 kelurahan Jodipan kota Malang ini
dilaksanakan kurang lebih satu bulan dengan focus pada penggalian

informasi kepada beberapa warga dan masyarakat yang terkait.
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C. Latar Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di Perkampungan JI. Gatot
Subroto gg V kelurahan Jodipan Kecamatan Blimbing Kota Malang. JI
Gatot Subroto gg V tersebut sebelumnya biasa disebut dengan wilayah
“Pertukangan” oleh masyarakat. Dalam perkampungan ini terdapat 1
RW yakni RW 03 dan 8 RT. Sedangkan kegiatan majelis Sholawat
Burdah berpusat di Masjid Al-Amin. Majelis Sholawat burdah
memiliki jamaah sekitar 40 jamaah.

D. Data dan Sumber Data Penelitian

Sumber data merupakan subjek diperolehnya sumber data yang
akan dijadikan bahan dari penelitian ini. Sumber data yang diambil
dalam penelitian ini adalah sumber data utama yang berupa dokumen-
dokumen. Sumber data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah
semua data yang berkaitan dengan kebutuhan sumber data utama
dalam penelitian kualitatif yakni kata-kata atau tindakan, selebihnya
data tambahan seperti dokumentasi, wawancara dan sebagainya.*®

Oleh sebab itu sesuai dengan fokus penelitian ini, subjek yang akan
diambil atau dijadikan informan utama yaitu:

a. Ketua Majlis Sholawat Burdah, Sebagai informan utama untuk

mengetahui sejarah dari terbentuknya Majlis Sholawat Burdah
dan pelaksanaanya, serta bagaimana dampaknya yang terjadi

di masyarakat setelah diadakannya Majlis Sholawat Burdah

49 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2007), Cet. 1V, Hal. 54
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b. Anggota Majlis Sholawat Burdah, sebagai informan sekunder
untuk mengetahui bagaimana proses pelaksanaan Majlis
Sholawat Burdah dan dampak yang dirasakan. Serta untuk
mengetahui faktor penghambat dan pendukung dalam setiap
berlangsungnya kegiatan majlis.

c. Masyarakat umum perkampungan RW 03 kelurahan Jodipan
kota Malang, sebagai informan sekunder untuk mengetahui
bagaimana dampak yang dirasakan ketika telah diadakannya
Majlis Sholawat Burdah terhadap perilaku masyarakat
setempat.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling
strategis dalam penelitian, hal itu dikarenakan tujuan dari penelitian
adalah mendapatkan data yang ada dalam objek penelitian. Tanpa
mengetahui teknik pengumpulan data, maka penelitian tidak akan
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang telah ditetapkan.
Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematis dan standar untuk
memperoleh data yang diperlukan. Perlu juga dijelaskan bahwasannya
cara pengumpulan data dapat dikerjakan berdasarkan pengalaman.®®
Pengalaman dapat dijadikan sebagai sumber data dikarenakan objek
yang diteliti telah mengalai kejadian atau peristiwa yang diteliti oleh

peneliti.

153

50 Moh, Nazir, Metode Penelitian, (Bogor: Ghalia Indonesia, cet. Kesembilan 2014), Hal.
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Dalam penelitian ini, peneliti mengumpulkan data dengan beberapa
cara. diantaranya:
a. Observasi

Observasi merupakan teknik pengamatan dan pencatatan
sistematis dari fenomena-fenomena yang diteliti. Observasi ini
dilakukan untuk menemukan data dan informasi dari fenomena
atau kejadian/ peristiwa secara sistematis dan didasarkan pada
tujuan penyelidikan yang telah dirumuskan.®* Metode ini dilakukan
untuk mengetahui secara langsung situasi lingkungan ditempat atau
lokasi penelitian.

Kegiatan observasi yang dilakukan oleh peniliti ini adalah
untuk mendapatkan data yang kongkrit tentang gambaran umum
dilokasi penelitian dan bagaimana keserasian judul yang nantinya
penulis buat dengan keadaan dilingkungan RW 03 kelurahan
Jodipan kota Malang. Observasi yang peneliti lakukan ini focus
pada masyarakat saja dan hal-hal lain yang dapat membantu
peneliti yang berhubungan dengan judul peneliti. Selain itu peneliti
juga akan mencari kevalidan data melalui perangkat setempat.

b. Wawancara

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dengan
mngadakan jalan komunikasi dengan sumber data. Wawancara
adalah suatu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan

Tanya jawab secara langsung antara interviewer (Penanya) dengan

51 Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 2011), Hal. 168
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Interviewer (responden) melalui tatap muka (Face to face). Dalam

penelitian ini peneliti akan mewawancarai beberapa sumber dalam

pengumpulan data, diantaranya :

1. Pendiri sekaligus Ketua Majlis Sholawat Burdah JI. Gatot
Subroto gg V kota Malang.

2. Jamaah Majlis Sholawat Burdah JI. Gatot Subroto gg V kota
Malang.

3. Masyarakat umum perkampungan Jl. Gatot Subroto gg V kota

Malang.

Dalam penelitian ini  peneliti  menggunakan jenis
wawancara terstruktur yakni wawancara yang dilaksanakan secara
terencana dengan berpedoman pada daftar yang telah dipersiapkan
sebelumnya. Teknik wawancara yang akan peneliti gunakan
nantinya dilaksanakan pada saat Majlis Sholawat Burdah Jl. Gatot
Subroto gg V kota Malang sedang berlangsung dan atau waktu

kesepakatan dengan objek wawancara.

c. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan
cara mencari hal-hal atau variable yang berupa catatan, buku, foto-
foto, video, lembaran surat, dan lain sebagainya.>? Dalam kata lain,
dokumentasi  adalah  pengumpulan data dengan cara

mendokumenkan segala sesuatu yang berhubungan dengan

52 Suharismi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Renika
Cipta, 1993), Hal. 202
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penelitian sehingga nantinya data yang dikumpulkan sesuai dengan

yang ada. Dokumentasi juga dapat berupa mempelajari barang

bukti atau dokumentasi yang telah tersedia sebelumnya.

Untuk mendapatkan beberapa data yang peneliti butuhkan
peneliti menggunakan metode ini untuk memudahkannya, dan
yang peneliti butuhkan dalam dokumentasi yakni:

1. Struktur organisasi.

2. Sejarah singkat terbentuknya Majlis Sholawat Burdah

3. Kegiatan dan rundown majlis
Analisis Data

Analisis data merupakan proses penyusunan data agar dapat
ditafsirkan dan ditelaah. Analisis data adalah sebuah proses yang
dilakukan melalui pencatatan, penyusunan, pengolahan, dan penafsiran
serta menghubungkan makna dua kata yang ada kaitannya dengan
masalah penelitian.>® Analisis data juga dapat diartikan sebagai
tahapan untuk mengolah data yang telah peneliti dapatkan di lokasi
penelitian sehingga menghasilkan hasil data yang valid.

Tujuan dari analisis data yaitu data dapat diberi makna yang
berguna  dalam  memecahkan  masalah-masalah  penelitian,
memperlihatkan hubungan-hubungan antara fenomena yang terdapat
dalam penelitian, dan lain sebagainya. Sehingga maslah yang
ditemukan oleh peneliti menjadi terjawab berdasarkan hasil analisis

data yang telah didapat.

181

53 S. margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2000), hal.
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Dalam penelitian ini penulis menggunakan analisis data yang
sudah diperoleh dengan cara deskriptif, yaitu penelitian yang
digunakan dengan menggambarkan data yang diperoleh dengan kata-
kata atau kalimat yang dipisahkan dalam beberapa kategori untuk
memperoleh hasil kesimpulan.

Menurut Miles and Huberman, mengemukakan aktivitas dalam
analisis data kualitatif harus dilakukan secara terus menerus sampai
tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Analisis data dalam penelitian
ini dilaksanakan pada saat pengumpulan data dalam periode tertentu.
Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisis terhadap
jawaban yang diwawancarai. Apabila jawaban yang disampaikan oleh
orang yang diwawancarai atau informan setelah dianalisis dirasa
kurang memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan pertanyaan lagi,
sampai tahap tertentu sehingga diperoleh data atau informasi yang
lebih kredibel >*

Untuk menyajikan data agar mudah dipahami, maka langkah-
langkah anlisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Analysis Interactive model analisis dari Miles dan Huberman, yang
membagi langkah-langkah dalam kegiatan analisis data dengan
beberapa bagian yaitu pengumpulan data (data collection), reduksi
data (data reduction), penyajian data (data display), dan penarikan

kesimpulan atau verifikasi (conclutions). Dibawah ini adalah

54 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2008), hal. 237
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penjelasan mengenai langkah-langkah dalam kegiatan analisi data.>®

Berikut penjelasan langkah-langkah tersebut.

1.

Pengumpulan Data

Pada analisis model pertama dilakukan pengumpulan data
dari hasil wawancara, hasil observasi, dan berbagai dokumen
yang berkaitan. Kemudian dari hasil dokumen yang berkaitan
dikategorikan berdasarkan kategorisasi yang sesuai dengan
masalah penelitian yang kemudian dikembangkan penajaman data
melalui pencarian data selanjutnya.
Reduksi Data

Reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang
menajamkan, menggolongan, mengarahkan, membuang data yang
tidak perlu dan mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa
sehingga simpulan final dapat ditarik dan diverifikasi

Menurut Mantja reduksi data berlangsung secara terus
menrus sepanjang penelitian belum diakhiri. Produk dari reduksi
data adalah berupa ringkasan dari catatan lapangan, baik dari
catatan awal, perluasan, maupun penambahan.
Penyajian Data

Penyajian data adalah suatu rangkaian organisasi informasi
yang memungkinkan kesimpulan riset dapat dilakukan. Penyajian

data dimaksudkan untuk menemukan pola-pola yang bermakna

55 Milles dan Huberman, Analisis Data Kualitatif, Jakarta: Universitas Indonesia Press,

1992, hal. 16.



46

serta memberikan kemungkinan adanya penarikan simpulan serta
memberikan tindakan. Menurut Sutopo menyatakan bahwa sajian
data berupa narasi kalimat, gambar/skema, jaringan kerja dan
tabel sebagai narasinya.
Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan merupakan bagian dari sutu kegiatan
konfigurasi yang utuh. Kesimpulan- kesimpulan juga diverifikasi
selama penelitian berlangsung. Kesimpulan ditarik semenjak
peneliti  menyususn pencatatan, pola- pola, pernyataan-
pernyataan, konfigurasi, arahan sebab akibat, dan berbagai

proposisi.

Gambar 1: Analisis data model Interaktif

Penyajian
data

Reduksi
data
Kesimpulan-kesimpulan:

Gambaran /Verifikasi

Adapun panduan yang dijadikan dalam proses analisis data,

dapat dikemukakan sebagai berikut:
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Dari hasil wawancara, observasi, pencatatan dokumen, dibuat
catatan lapangan secara lengkap. Catatan lapangan ini terdiri
atas deskripsi dan refleksi.

Berdasarkan catatan lapangan, selanjutnya dibuat reduksi
data.

Reduksi data ini berupa pokok-pokok temuan yang penting.
Dari reduksi data kemudian diikuti penyusunan sajian data
yang berupa cerita sistematis dengan suntingan peneliti
supaya maknanya lebih jelas dipahami. Sajian data ini,
dilengkapi dengan faktor pendukung, antara lain metode,
skema, bagan, tabel, dan sebagainya.

Berdasarkan sajian data tersebut, kemudian dirumuskan
kesimpulan sementara.

Kesimpulan sementara tersebut senantiasa akan terus
berkembang sejalan dengan penemuan data baru dan
pemahaman baru, sehingga akan didapat suatu kesimpulan
yang mantap dan benar-benar sesuai dengan keadaan yang
sebenarnya. Demikian seterusnya aktivitas penelitian ini
berlangsung, yaitu terjadi, interaksi yang terus menerus antara
ketiga komponen analisisnya bersamaan dengan pengumpulan
data baru yang dirasakan bisa menghasilkan data yang
lengkap sehingga dapat dirumuskan kesimpulan akhir.

Dalam merumuskan kesimpulan akhir, agar dapat terhindar

dari unsur subjektif, dilakukan upaya:
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(a) Melengkapi data-data kualitatif.
(b) Mengembangkan “intersubjektivitas”, melalui diskusi

dengan orang lain.

G. Keabsahan Data

Dalam kaitannya dengan pemeriksaan keabsahan data, maka

peneliti melakuakan pengujian validitas, yakni :

1.

2.

Perpanjangan keikutrsertaan
Perpanjangan keikutsertaan juga menuntut peneliti agar

terjun ke lokasi dalam waktu yang cukup panjang. Dalam hal
ini peneliti langsung ke lokasi penelitian untuk mengikuti dan
mengamati kegiatan majelis burdah secara lebih detail. Setelah
peneliti banyak memperoleh informasi tentang data yang
dibutuhkan dalam kurun waktu penelitian sampai dinyatakan
bahwa data yang diperoleh disana dapat
dipertanggungjawabkan keabsahannya.
Ketekunan pengamatan

Ketekunan pengamatan berarti bahwa mencari secara
konsisten interpretasi dengan berbagai cara dalam kaitannya
dengan proses analisis yang konstan. Mencari suatu usaha
membatasi berbagai pengaruh, mencari apa yang dapat
diperhitungkan dana pa yang tidak dapat diperhitungkan.®®

Ketekunan pengamat bermaksud menemukan ciri dan

unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau

% |exy, J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2005),

329
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isu yang sedang dicari dan kemudian memusatkan diri pada
hal-hal tersebut secara rinci. Dalam hal ini kaitannya dengan
internalisasi nilai sholawat Burdah dalam meningkatkan nilai
spiritualitas. Hambatan apa saja yang dihadapi dalam proses
internalisasi tersebut.
Triangulasi

Dalam hal ini peneliti menggunakan Triangulasi Teknik,
yaitu peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yang
berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama.
Peneliti menggunakan observasi partisipatif, wawancara tidak
terstruktur, dan dokumentasi untuk sumber data yang sama
secara serentak.

Kedua, peneliti menggunakan Triangulasi Sumber, untuk
mendapatkan data dari informan yang berbeda-beda, yakni

jamaah Majelis Burdah RW.03 Kelurahan Jodipan.

4. Teman sejawat

Pemeriksaan sejawat ini dilakukan dengan cara
mendiskusikan dengan rekan-rekan sejawat tentang proses dan
hasil penelitian (baik itu hasil sementara atau hasil akhir yang
akan diperoleh), sehingga peneliti mendapat masukan dalam
bentuk kritik, saran, arahan, dan lain-lain atas kekurangan yang
mungkin terjadi dalam melakukan penelitiaan. Dalam hal ini

yang membantu peneliti mendiskusikan temuan adalah Dr. H.
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Muhammad Asrori, M.Pd dan Dr. A. Nurul Kawakib, M.Pd,
MA

Prosedur Penelitian
Prosedur merupakan tahap-tahap penelitian dalam proses

penelitian. Menurut Meleong penelitian kualitatif dapat dibagi

menjadi tiga tahap, yaitu tahap Pra-lapangan, tahap pekerjaan
lapangan, dan tahap analisi data.

1. Tahap pra lapangan adalah tahapan sebelum berada dilapangan
seperti, menyusun rancangan penelitian, memilih lapangan
penelitian, mengurus perizinan, menjajaki dan memilih lapangan
penelitian, memilih dan memanfaatkan informan dan yang terakhir
menyiapkan pelengkapan penelitian.

2. Tahap pekerjaan lapangan dibagi menjadi tiga bagian, yaitu
memahami latar penelitian, memasuki lapangan penelitian, serta
berperan sambil mengumpulkan data.

3. Tahap analisi data yaitu kegiatan sesudah kembali dari kegiatan
penelitian. Pada tahap ini analisis data yang tersedia dari berbagai
sumber, yaitu wawancara, cacatan lapangan, dokumen pribadi,

dokumen resmi, gambar, foto dan sebagainya.



BAB IV

PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITI

A. Paparan Data
Pada bagian ini peneliti akan memaparkan data-data yang telah diambil
oleh peneliti mengenai internalisasi nilai-nilai spiritual melalui rutinan
sholawat Burdah yang diperoleh secara objektif dari lokasi penelitian yaitu
di kelurahan Jodipan. Data-data yang diambil oleh peneliti diolah sesuai
dengan prosedur pengumpulan data dengan menggunakan metode
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Beberapa hal yang akan dibahas
adalah mengenai nilai-nilai spiritual yang diinternalisasikan, metode
penyampaian nilai-nilai spiritualitas yang digunakan dalam rutinanan
jamaah sholawat Burdah dan kondisi spiritual masyarakat setelah
mengikuti rutinan sholawat Burdah.
1. Nilai-Nilai ~ Spiritual dalam  Sholawat = Burdah  yang
diinternalisasikan pada Masyarakat Kelurahan Jodipan RW 03
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan
ketua sekaligus pendiri Jamaah Sholawat Burdah, dalam
pelaksanaanya nilai-nilai spiritual dalam tiap bait Sholawat Burdah
dijelaskan secara singkat. Setiap kegiatan hanya sekitar 5-6 bait yang
dibacakan hikmahnya kepada Jamaah. Dalam prosesnya penyampaian
nilai-nilai spiritual disampaikan dengan mengaitkan isi kandungan bait
dengan kehidupan saat ini. “Setiap bait dalam Sholawat Burdah

memiliki hikmah, nilai dan keunikannya masing-masing, eman jika

o1
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yang terkandung dalam tiap baitnya terlewat disampaikan kepada
jamaah™®’

Tujuan terbentuknya jamaah Sholawat Burdah pada awalnya untuk
mensiasati beberapa masyarakat yang gemar nongkrong di pos dan
tempat karambol. Dikarenakan tempat tersebut pada tahun 2011 silam
merupakan tempat yang banyak diminati masyarakat. Hingga
munculah suatu gagasan dari KH Khoirul Musyafak untuk
memberikan suatu penanaman nilai-nilai spiritual kepada masyarakat
melalui Sholawat Burdah. Awalnya jumlah Jamaah yang berhasil
dikumpulkan adalah dua orang, dan sekarang mencapai tiga puluh
Jamaah. Hal ini sesuai dengan pernyataan beliau :

Dulu saya ngajak satu orang jamaah itu saja membutuhkan waktu
yang tidak sebentar. Banyak diantara orang-orang yang nongkrong di
pos dan karambol itu yang tidak berminat untuk mengikuti Sholawat
Burdah. Namun karena sudah ada satu orang yang terbukti nyaman

dan rutin mengikuti rutinan Sholawat Burdah akhirnya masyarakat
yang lain juga ikut dengan sendirinya.>®

Hal ini juga sesuai seperti yang dikatakan oleh bapak Iluk. Beliau
pertama kali diajak mengikuti sholawat oleh Kiai Khoirul pada tahun
2008. Beliau pertama melakukan rutinan sholawat burdah adalah di
Masjid Al-Amin dan pada saat itu beliau hanya berdua dengan Kiai

Khoirul sampai kemudian mulai banyak jamaah pada tahun 2011.

Selanjutnya, nilai-nilai spiritual dalam Sholawat Burdah yang

diinternalisasikan adalah sebagai berikut.

57 Khoirul Musyafak, Pendiri Jamaah Sholawat Burdah, Jodipan, 22 September 2021
%8 Observasi di RW 03 Jodipan, 22 September 2021



53

I. Cinta sang kekasih
beliau memaparkan bahwa bagian pertama dari bait

Sholawat Burdah adalah mengenai cinta kepada sang kekasih.
dimana yang dimaksud kekasih disini adalah Nabi Muhammad
SAW.

alally ol ZA Edn Y5 Jla e Tead (5,5 & (o5l Y 3

Andaikan tak ada cinta yang menggores kalbu, tak mungkin engkau

mencucurkan air matamu.

Meratapi puing-puing kenangan masa lalu berjaga mengenang pohon
ban dan gunung yang kaurindu.

Bagaimana kau dapat mengingkari cinta sedangkan saksi adil telah
menyaksikannya

Berupa deraian air mata dan jatuh sakit amat sengsara

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan dalam
menjelaskan hikmah dari bait ini adalah sebagai berikut.

Manusia itu pada hakikatnya memiliki sifat salah dan lupa.
namun manusia diberikan akal sehingga dapat mengintropeksi atas
segala kesalahan dan kelalaian ini. fungsi menumbuhkan sikap
kecintaan kepada Rosulullah dapat membantu kita dalam
mengintropeksi diri. misalnya ada suatu masalah besar yang
sedang menimpa, namun karena sudah tumbuh rasa cintanya
akhirnya bisa mengendalikan dirinya karena ingat dengan oaring

yang dicintainya. dengan rasa cinta juga manusia tidak akan

merasa berat dengan syariat dan tuntunan dalam agama islam.
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j. Peringatan akan bahaya hawa nafsu
Selanjutnya nilai-nilai spiritual yang diinternalisasikan
kepada jamaah adalah peringatan tentang bahanya hawa nafsu dan
memohon pengampunan.
e 3l 2 15 e (sl ) B A5 0 D3A 5 A 5a  ytald
Maka palingkanlah nafsumu, takutlah jangan sampai ia menguasai-nya

Sesungguhnya nafsu, jikalau berkuasa maka akan membunuhmu dan
membuatmu tercela

a2 el AT e 35 G Al Jee Y b b el s
Dan gembalakanlah nafsu, karena dalam amal nafsu bagaikan hewan
ternak.

Jika nafsu merasa nyaman dalam kebaikan, maka tetap jaga dan jangan
kau lengah

Dalam menjelaskan hal ini, kiai Khoirul mengatakan bahwa
manusia dibekali oleh Allah dengan hawa nafsu. dimana hawa
nafsu ini dapat mengantarkan kita ke dalam kebaikan atau malah
membawa kita kepada keburukan. Nafsu yang membawa ke dalam
keburukan ini adalah nafsu yang harus kita waspadai. Seperti
contohnya menuruti nafsu untuk meminum minuman keras. logika
akal akan mengatakan bahwa jika ini dilakukan maka akan
mendapatkan suatu kepuasan. Namun ternyata hal tersebut justru
memupuk dan memberikan kesempatan kepada hawa nafsu yang
membawa dalam keburukan yang lainnya.*

kiai Khoirul juga menjelaskan kepada jamaah bahwa kita

diharapkan senantiasa mengucapkan istighfar memohon

%9 Observasi, di RW 03, Jodipan, 21 September 2021
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pengampunan atas kelalaian dan kesalahan yang kita perbuat.
karena dengan istighfar juga dapat membantu untuk menyadarkan
seseorang atas kesalahan yang di perbuat sehingga ketika terus
mengingat Allah maka akan berkurang keinginan untuk

melakukan keburukan sesuai dengan keinginan nafsu.

. Pujian kepada Nabi Muhammad SAW
Pada bagian mengenai pujian kepada Nabi Muhammad
Saw, kiai Khoirul menjelaskan tentang kemuliaan Nabi
Muhammad Saw.
pimal) e 355 Y 8550l () {2 405 i g 80 5 Xl
Sungguh menambah kezuhud-an nabi, butuh harta namun tidak
menerimanyaMeskipun ketika butuh harta, tidaklah merusak nilai
kesuciannya
Dalam bagian ini pula beliau menjelasksan tentang Akhlak
Rosulullah yang membuat umat islam patut memberikan pujian
kepada Rosulullah. beberapa akhlak Rosulullah adalah shigid yang
memiliki arti benar atau selalu berkata dengan jujur, Amanah yang
memiliki arti dapat dipercaya dalam mengembang suatu hal,
tabligh yang memiliki arti menyampaikan wahyu dan merupakan
sifat kenabian, dan fathonah yang memiliki arti cerdas. Kiai
Khoirul juga menjelaskan kepada jamaah untuk senantiasa
mengikuti dan meneladani sifat Rosulullah sebagai bekal dalam

bermasyarakat.
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I. Kelahiran sang Nabi Muhammad SAW

Pada bagian mengenai kelahiran nabi Muhammad Saw ini,
Kiai Khoirul menejlaskan betapa hebatnya Nabi Muhammad Saw.

Kelahiran sang nabi menampakkan kesucian diri

Alangkah indah permulaannya, juga indah penghabisannya

Beliau mengatakan dalam bahasa jawa yang mengandung
arti sebagai berikut. Coba kita bayangkan, ada hamba Allah yang
dilahirkan dengan berbagai keistimewaan yang terjadi dimuka
bumi. Seperti yang bulan tampak bersinar, pohon-pohon berbuah,
tanman tampak asri, hewan peliharaan gemuk dan segar. Semua
itu Allah tunjukan untuk kelahiran satu orang bayi, coba
dibayangkan betapa Rosulullah ini benar-benar nabi yang
Istimewa dan Kkita patut bersyukur kepada Allah karena

menciptakan kita sebagai umatnya.

m. Mukjizat Nabi Muhammad SAW
Dalam menjelaskan tentang mukjizat Rosuullah ini Kiai
Khoirul menjelaskan tentang salah satu dari Mukjizat yang
diberikan Allah kepada Rosul-Nya yaitu ketika Nabi Muhammad
dan Shohabat Abu Bakar yang bersembunyi di gua Tsur ketika
dalam penegjaran kaum kafir.

1 Ga dle Ge 58 553 Ge O dielCak G Guid] ) 43,
Cukuplah Perlindungan Allah Swt,
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tiada butuh lagi Pada baju berlapis besi dan benteng benteng nan
tinggi

Ketika didalam gua Rosul mengatakan bahwa hanya Allah
lah sebaik-baiknya pelindung, bukan senjata maupun baju besi.
Dari pernyaan tersebut Kiai Khoirul menyampaikan kepada
jamaah bahwa dari peristiwa tersebut, Rosul mengajarkan kita
untuk senantiasa berharap pertolongan dan perlindungan hanya
kepada Allah saja. Bahkan Rosul pun tetap memohon pertolongan
dan perlindungan kepada Allah walaupun sudah jelas Allah pasti

melindungi dan memberikan pertolongan kepada Rosul-Nya.

Kemuliaan Al-Qur’an dan pujian terhadapnya
Pada bagian ini, penjelasan dari Kiai Khoirul kepada
jamaah adalah untuk sering dan memperbanyak membaca Al-
Qur’an.
o als Eala 3 0l G (o B aa K G868 LT Gzl

Ayat- ayat Al-Quran adalah dari tuhan nan rahman
Baru turunnya, terdahulu maknanya dan sifat Dzat yang bersifat

Maha Qidam
Seperti yang telah disampaikan oleh beliau bahwa Al-
Qur’an adalah sumber dari kemulyaan. Al-Qur’an adalah mulia,
diturunkan kepada nabi yang paling mulia, melalui malaikan Jibril
yang mana malaikat Jibril adalah panglima dari malaikat,
diturunkan dibulan yang mulia yaitu bulan Romadhon. Maka, jelas

dan insyaallah bahwa umat yang dianugrahi wahyu berupa Al-
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Qur’an adalah umat yang paling mulia. Dengan Al-Qur’an pula
seakan-akan Allah sedang berdialog dengan kita.
0. Isra’ mi’raj Nabi Muhammad SAW
Dalam memberikan nilai-nilai spiritual pada bait tentang
isro’ mi’roj adalah tentang keutamaan Sholat.
2l 5 Ji g a1 ) a0 8 4l O

Kabar gembira wahai golongan umat islam Bagi Kita tiang kokoh
jaya takkan roboh padam

Tatkala Allah panggil nabi pengajak kita karena ketaatannya
kepada Allah Swt
Dengan panggilan rasul termulia maka jadilah kita umat yang
paling mulia

Diantara penjelasan dari kiai Khoirul adalah sholat adalah
tiang agama. Jika kita ingin hidup kita diperbaiki oleh Allah maka
yang harus kita perbaiki dulu adalah Sholatnya. dalam bab ini
beliau lebih menekankan pada sholat lima waktu. karena menurut
beliau jika sholawat wajib lima waktu tersebut sudah dapat

dilaksanakan dengan baik maka sholat sunnah lainnya akan

dengan mudah pula dilaksanakan.

p. Perjuangan Nabi Muhammad SAW
Pada bagian perjungan inilah Kiai Khoirul menanamkan

jiwa berjuang dalam kebaikan kepada jamaah.

pmy o LAT L 1388 o @ @i (R dmlab 05
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Nabi tiada henti musuh dilawan dalam setiap medan pertempuran
Hingga daging mereka bertumpukan laksana daging di tempat
pemotongan

Beliau menjelaskan, untuk berjuang membutuhkan
keinginan, tenaga, pikiran, strategi dan langkah yang tepat agar
perjungan tersebut tidak sia-sia dan membuahkan hasil. Seperti
Rosulullah yang terus berjuang menegakan Agama Islam dengan
berbagai rintangan yang dihadapi. Dari sinilah dapat kita ukur
cobaan yang menimpa kita dengan cobaan selama Rosul
berdakwah. Rosul dengan cobaan yang begitu besar dari kaum-
kaum Kkafir tidak pernah merasa putus asa dan tetap semangat
dalam berjuang. Hal ini merupakan suatu pupuk semangat bagi

umat islam untuk senantiasa meningkatkan semangat dalan

beribadah dan berjihad di jalan Allah.

. Tawassul kepada Nabi Muhammad SAW

< T 7~ T T U T PR UL ST N S

o raiay LA Y5 il e {0} (il (sage b Wb ol )

Jika di akhirat nabi tak ulurkan tangan menolongku sebagai fadhal
keutamaan

Maka sampaikanlah kata “wahai orang yang tergelincir kakinya”

Dalam menjelaskan tentang tawassul ini, kiai Khoirul

mengatakan bahwa fungsi dari tawassul itu sendiri adalah sebagai

tali. Dimana tali inilah yang nantinya sebagai kendali dalam

melakukan suatu perbuatan. seperti yang dicontohkan beliau

bahwa tawassul mengingatkan kepada guru. Jika seorang murid

sudah mengingat gurunya maka akan timbul rasa malu untuk
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melakukan sebuah kesalahan. Merasa bahwa diri adalah murid
dari seorang guru menambah semangat dalam melakukan
kebaikan sesuai dengan ajaran dan tuntunan beliau.
r. Bermunajat dan Meminta Hajat
IS I (8 S &) G e 15 (e (LY (i
Wahai jiwa janganlah putus asa karena dosa besar yang telah dilakukan
Sesungguhnya dosa-dosa besar dalam luasnya ampunan Alloh seperti
kecil dan ringan
Pada bab ini Kiai Khoirul memberikan nasihat kepada
jamaah dengan senantiasa bermunajat dan meminta hajat apapun

kepada Allah. Karena Allah adalah satu-satunya tempat untuk

mengadu, mengeluh dan memohon.

2. Proses Pelaksanaan Internalisasi
Majeli Sholwat Burdah ini dilaksanakan satu kali dalam satu
pekan yaitu pada hari jum’at malam sabtu. hal ini sesuia dengan
penentuan hari yang dilakukan oleh Kiai Khoirul dengan gurunya dan
telah berjalan sembilah tahun lebih. Menurut kiai Khoirul memilih
jamaah burdah adalah laki-laki karena berbagai pertimbangan. antara
lain:
a. Spiritual dan akhlak yang utama untuk dilakukan
peningkatan adalah kaum laki-laki
b. Laki-laki adalah imam dalam keluarga. Diharapkan juga
akan mampu meningkatkan spiritual dan akhlak untuk

keluarganya
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Pada awalnya seluruh kegiatan Sholawat burdah dilakukan di
masjid. Hal ini bertujuan untuk meramaikan kegiatan masjid dan juga
memberikan kesan kepada masyarakat bahwa masjid adalah milik
bersama. Selang beberapa tahun dan semakin meingkatnya Jamaah
akhirnya beberapa jamaah meminta untuk melakukan kegiatan
Sholawat burdah dirumah. Namun masih banyak yang lebih nyaman
untuk melakukan kegiatan di masjid. Seiring berjalannya waktu,
jamaah inisiatif untuk memberikan sedekah konsumsi dan

membuatkan jadwal.®

Dalam proses internalisasi nilai-nilai spiritual pada Sholawat
Burdah pengasuh memiliki tahapan-tahapan dan strategi agar nilai
yang diinternalisasikan dapat berhasil. Dalam prosesnya kajian ini

ada beberapa tahapan yakni:

a. Pembukaan, dengan membaca surah fatihah yang dipimpin oleh
pengasuh

b. Membaca Tawassul

Menurut kiai Khoirul tawassul kepada ahli kubur dari jamaah
juga sebagai wasilaha do’a kepada almarhum. Untuk jadwal
pembacaan tawassul ahli keluarga disesuaikan dengan jadwal pesrta
shodagoh.
c. Membaca Sholawat Burdah

Pembacaan Sholawat Burdah dilakukan dengan membaca

dengan nada dan membaca dengan tidak menggunakan nada secara

60 Observasi 28 Oktober 2021
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bergantian. Untuk pelaksanaan proses pembacaan Sholawat ini
dipimpin langsung oleh Kiai Khoirul dan jamaah ikut membaca
secara bersama-sama.

d. Mencari makna yang terkanduang

Dalam mencari makna yang terkandung ini, Kiai Khoirul
menjelaskan sesuai dengan Bait yang ada. Dalam penyampaiannya
dibacakan dulu arti dari bait yang akan dijelaskan dengan
menggunakan  bahasa jawa dan dilanjutkan  dengan
menerjemahkannya kedalam bahasa Indonesia atau dengan
menggunakan bahasa yang familiar dengan masyarakat.

e. Penjelasan makna yang terkandung

Dalam menjelaskan kandungan isi dari Sholawat Burdah
ini, kiai Khoitul memberikan penjelasan dengan melibatkan
pengalaman serta kondisi sesuai dengan kehidupan sehari-hari.
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti dalam
menjelaskan materi tentang Kemulyaan Al-Qur’an kiai Khoirul
memberikan gambaran yang mudah diterima oleh nalar
jama’ahnya.

Nur Hadi mengatakan bahwa penjelasan Kiai selalu
dikaitkan dengan hal-hal terdekat. Beliau memberikan contoh
dengan kejadian yang terjadi pada masyarakat sekitar kota Malang.
Hal ini mempermudah pemahaman dan penerapannya dalam

kehidupan sehari-hari.5!

61 Nur Hadi, Jama’ah Sholawat Burdah, Jodipan, 15 Oktober 2021.
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Hal ini sebagaimana dikemukakan oleh Alfan bahwa Kiali
Khoirul dalam menjabarkan isi Sholawat Burdah sangat mudah
dipahami. Selain mudah dipahami juga mudah masuk ke
hati/menyentuh hati. Menurut beliau hal ini dikarenakan Kiai
Khoirul menyampaikan isi berdasarkan pengalaman spiritualnya
dan keluar dari hati. Maka apa yang keluar dari hati akan masuk ke
dalam hati pula.®?

Sebagaimana yang telah dikemukakan diatas, peneliti juga
menemukan hal tersebut selama proses pelaksanaan majelis
sholawat burdah. Kiai Khoirul tampak luwes dalam menjelaskan
makna tiap bait sholawat burdah. Selain itu penggunaan bahasa
yang santun dan mudah dipahami oleh Jamaah.

f. Tanya Jawab

Pada prosesi tanya jawab ini, kiai Khoirul memberikan
kesempatan kepada jama’ah untuk menanyakan hal-hal yang belum
dimengerti. Berdasarkan hasil observasi sesi Tanya jawab ini
dimanfaatkan dengan baik oleh para jama’ah. Beberapa jama’ah
menanyakan apa yang mereka belum fahami, ada pula yang
menanyakan tentang masalah dalam kehidupan sehari-hari yang
sesuai denga tema kajian.®

Hal ini dipertegas oleh Ferari beliau mengatakan bahwa
dalam setiap pertemuan pasti ada yang bertanya. Pertanyaan yang

diajukan biasanya terkait dengan tema dan terdakang masalah fikih.

62 Alfan, Jama’ah Sholawat Burdah, Jodipan, 16 Oktober 2021.
83 Observasi, di Jodipan, 16 Oktober 2021.
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Meski demikian kiai Khoirul tetap memperbolehkan dan menjawab
pertanyaan tersebut.5
g. Kesimpulan dan do’a
Pada bagian ini jama’ah ditunjuk untuk memberikan ulasan
kesimpulan dari yang dipelajari bersama. Setelah itu, kiai memipin
do’a. Namun selanjutnya kiai Khoirul mempersilahkan kepada
jamaah untuk melakukan bincang santai mengenai hal apapun.
Dari pemaparan data terkait kegiatan Sholwat Burdah
tersebut maka dapat disimpulkan bahwa metode yang digunakan
dalam internalisasi nilai-nilai spiritual dalam Sholawat Burdah

adalah metode ceramah/mawidhah, tanya jawab dan bincang santai.

3. Kondisi Spiritual Masyarakat Setelah Mengikuti Majelis Sholawat
Burdah
Secara umum sebagaimana penuturan bapak ketua RW 03
kelurahan Jodipan beliau mengatakan bahwa pelaksanaan nilai-nilai
spiritual yang dilakukan melalui majelis sholawat burdah memiliki
dampak positif terhadap lingkungan masyarakat. Beliau menuturkan:®°
Pelaksanaan sholawat burdah yang ditambahi dengan ceramah
mebgenai kandungan-kandungan nilai spiritual yang terdapat
dalam sholawat burdah merupakan sebuah trobosan yang baik
bagi masyarakat kampung ini. Selain dapat mengurangi akhlak
dan perilaku yang kurang baik jamaah juga aktif dalam perayaan

hari besar Nasional maupun hari besar Islam karena jamaah
yang sudah kompak dan sudah baik.

64 Ferari, Jama’ah Sholawat Burdah, Jodipan, 15 Oktober 2021.
8 Bustomi, Ketua RW 03, Jodipan, 16 Okther 2021
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Kiai Khoirul mengatakan bahwa dari mulai dibentuknya majelis
SHolawat burdah dari tahun 2011 silam sampai dengan sekarang
belum pernah berhenti. SHolawat hanya libur ketika bulan Ramadhan
dan hari Raya ldul Fitri saja. Walaupun dalam situasi pandemic covid-
19 tetap berlangsung dnegan tetap mematuhi protocol kesehatan yang
berlaku. Menurut Kiai Khoirul hal ini merupakan bukti dari jamaah
telah merasakan buah nikmat dari berjalannya majelis Sholawat
Burdah tersebut.

Berdasarkan hasil wawancara dengan sebagian jama’ah
Majelis Sholawat Burdah, masyarakat yang mengikuti kajian
mengalami perubahan spiritual diantaranya:
a. Berfikiran Positif
Fikiran positif merupakan salah satu kunci ketentraman
hidup. Kemampuan berfikir positif ini sebagaimana diungkapkan
oleh Nur Hadi beliau menuturkan bahwa dulu kalau ada
tetangga/keluarga yang bersikap tidak menyenangkan beliau
langsung mikir negatif. Sampai menimbulkan rasa marah. Namun
sekarang tidak demikian, beliau berusaha berfikiran positif dengan
melihat dari sisi yang lain. Ada banyak kemungkinan orang
tersebut bersikap seperti itu, mungkin memang karena tengah

mengalami banyak masalah.®

% Nur Hadi, Jama’ah Sholawat Burdah, Jodipan, 19 Oktober 2021
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Fikar menuturkan hal yang sama bahwa setelah mengikuti
Majelis Sholawat beliau lebih sering berfikiran positif. Dalam hal
ini beliau mengatakan:®’

Mbiyen ki gampang mikiran, yen ono wong ngomong gak

penak dirungokne kuping rasane kudu nesu, melok pegel

gak karuan. Sak iki ora mbak, rugi dewe lak koyok ngunu,
gak ono manfaate blas. Mendingan difikir positif ae gak
garai ati nggrangsang.

Sebagaimana dikemukakan oleh Ja’far beliau mengatakan
bahwa salah satu buah mengikuti Sholawat Burdah adalah
husnudzan/berfikiran positif. Dalam menanggapi musibah yang
dialami beliau berusaha husnudzan. Beliau mengatakan, “ wes
didawuhne kiai Khoirul yen apa kang ditetepne Allah ki mesti
kanggo kemaslahatane adewe, kudu husnudzan”.

b. Menjadi pribadi yang pandai bersyukur

Fadoli menceritakan bahwa ada perubahan sikap terutama
dalam hal syukur. Beliau mengatakan, “Mbiyen lak kerjo oleh
bayaran saitik pikirane wes gak iso tenang, mikir mbayar banyu
listrik blonjo e bojo ambek anak, tapi saiki aku wes bedo mbak,
wes nerino opo sing wes pengeran rejeki ne gawe keluarga ku,
saitik opo akeh asalkan aku pinter bersyukur koyok sing
diomongne Kiai Khoirul ternyata nang ati malih iso nerimo dan
iku nggawe atiku tambah ayem .58

Fadoli melanjutkan bahwa seringkali Kiai Khoirul

memberikan nasehat kepada Jamaah untuk memberikan pemahama

87 Fikar, Jama’ah Sholawat Burdah, Jodipan, 17 Oktober 2021
88 Fadoli, Jama’ah Sholawat Burdah Jodipan, 22 Oktober 2021.
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bagi isteri untuk pintar-pintar bersyukur. Karena isteri mempunyai
peran yang besar dalam menentukan ketenteraman dalam keluarga.
Khususnya dalam hal ekonomi, kalau isteri mau syukur nerima
maka suasana harmonis dalam keluarga akan tercipta.

Ardi juga menuturkan hal yang sama bahwa setelah
mengikuti Majelis Sholawat Burdah beliau merasakan ada
peningkatan rasa syukur. Rasa syukur beliau dibuktikan dengan
memberikan sedekah rutin setiap hari jum’at legi. “aku biyen gak
seneng shodagoh mbak, mergo gung eruh manfaat e.terus kiai
Khoirul menyampaikan shodagoh merupakan bukti kalo kita
bersyukur, dadi enek gak enek duwek, akeh gak akeh duwek pokok
setiap jemuah legi aku mesti shodagoh”. %

c. Memiliki semangat mengikuti kegiatan keagamaan

Sebagaimana dituturkan di awal bahwa setelah adanya
Majelis Sholawat Burdah masyarakat nampak memiliki semangat
dan antusias tinggi dalam mengikuti kegiatan keagamaan.
Sebagaimana hasil observasi yang dilakukan peneliti bahwa dalam
beberapa kegiatan peringatan hari besar islam jamaah burdah aktif
sebagai panitia utama dalam setiap kegiatan yang berlangsung.
Termasuk hari raya qurban yang merupakan agenda besar islam
yang dimeriahkan oleh seluruh warga RW 03 juga diketuai dan dan

dipanitiai oleh jamaah burdah™

89 Ardi, Jama’ah Sholawat Burdah, Jodipan, 24 Oktober 2021.
0 Observasi, di Jodipan, 21 Oktober 2021.
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Majelis Sholawat Burdah juga memiliki program
sowan/berkunjung kepada para kiai di Malang Raya yang
dilakukan saat lebaran idul fitri. Menurut penuturan Wildan sebagai
ketua panitia, dari tahun ke tahun peminatnya semakin bertambah.
Kalau beberapa tahun lalu hanya menyewa 1-2 angkot dua tahun
lalu 3-4 angkot. Beliau mengatakan bahwa hari raya kemarin tidak
dapat sowan dikarenakan musim pandemi.’

d. Dermawan

Meningkatnya kesadaran masyarakat akan pentingnya
sedekah ini bisa dilihat dari besarnya antusias warga untuk
menyumbangkan hartanya demi terlaksananya kegiatan yang
dilakukan. Hal ini sebagaimana hasil wawancara dengan ketua
Majelis Sholawat Burdah bahwa dalam pelaksanaan Sholawat
Burdah jamaah disediakan kaleng yang dibawakan pulang. setelah
itu diisi sesuai dengan kemampuan dan keinginan dan setiap hari
jum’at legi atau setiap pembacaan waqiah kaleng tersebut dibuka
dan uang shodaqohnya digunakan sesuai dengan kebutuhan
kegiatan peringatan hari besar, baksos, santunan anak yatim dan

dhuafa’ dan kegiatan nasional seperi barikan dan lain sebagainya.

I Wildan, Ketua Panitia Silaturahmi, RW 03, 25 Oktober 2021
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B. Temuan Penelitian
1. Nilai-Nilai Spiritual dalam Sholawat Burdah yang Diinternalisasikan
Berdasarkan paparan data di atas, ditemukan bahwasanya nilai-
nilai spiritual yang diampaikan adlah hikmah yang terkandung dalam
bab Sholawat Burdah. Dalam bab Cinta sang Kekasih hikmahnya
adalah mencintai Allah dan Nabi Muhammad. Dalam bab Peringatan
hawa nafsu nilai spiritual yang disampaikan adalah tetntang
mengendalikan hawa nafsu. Dalam bab Pujian kepada Nabi
Muhammad nilai spiritual yang disampaikan adalah mengenai
penyampaian pujian atau membaca sholawat sebagai bukti sebagai
umat beliau. Pada bab kelahriran Rosulullah nilai spiritual yang
disampaikan adalah Allah mampu berkehendak atas apa yang Allah
kehendaki. Pada bab Mukjizat Nabi Muhammad nilai-nilai spiritual
yang disampaikan adalah manusia atau hamba hanya mampu
memohon pertolongan kepada Allah Swt. Pada bab Kemulyaan AL-
qur’an nilai spiritual yang disampaikan adalah sebagai umat islam
sebaiknya sering berinteraksi dengan Al-Qur’an. Pada bab Isra’ Mi’raj
nilai spiritual yang disampaikan adalah keutamaan Sholat. Pada bab
Perjuangan Nabi nilai spiritual yang diinternalisasikan adalah
semangat dan sabar. Pada bab Tawassul nilai spiritual yang
disampaikan adalah pengingat guru. Pada bab Meminta dan
Bermunajat nilai spiritual yang disampaiakn adalah husnudzon kepada
Allah.

2. Metode yang digunakan dalam Majelis Sholawat Burdah
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Dalam Majelis Sholawat Burdah menggunakan tiga metode yakni
metode ceramah, tanya jawab dengan menerapkan system bincang
santali
. Spiritualitas masyarakat setelah mengikuti majelis Sholawat Burdah

Adapun perubahan yang dialami masyarakat setelah mengikuti
Majelis Sholawat Burdah diantaranya adalah mengalami perubahan
spiritual yakni memiliki jiwa yang sabar, berfikiran positif, pandai
bersyukur, meningkatnya semangat dalam mengikuti kegiatan
keagamaan dan meningkatnya kesadaran untuk Dbersedekah

(dermawan).



BAB V

PEMBAHASAN

Pada bab ini akan diuraikan secara berurutan tentang apa yang
ditemukan dalam penelitian di kelurahan Jodipan RW 03 Kecamatan
Blimbing melalui interview, observasi, dan dokumentasi. Dalam pembahasan

ini peneliti akan mendialogkan teori dan temuan di lapangan.

. Nilai-Nilai Spiritual Dalam Sholawat Burdah yang Diinternalisasikan
Pada Jamaah

Internalisasi nilai melalui Majelis Sholawa Burdah merupakan salah

satu upaya yang dilakukan sebagai bentuk pelaksanaan perintah Allah untuk

menyerukan kepada manusia dengan hikmah dan pelajaran yang baik. Hal ini

sebagaimana dalam QS An-Nahl ayat 125:
szb r‘@j > aw*; | aJa:.,J «&;” L d:; jIsee \&}ZS
. C
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Landasan di atas merupakan dasar untuk menyerukan pada kebaikan.
Adapun cara yang dilakukan untuk menyeru pada kebaikan disesuaikan dengan
situasi, kondisi, dan kapasitas masing-masing. Artinya bahwa kegiatan
mengajak pada kebaikan bukan hanya dilakukan dengan cara ceramah di depan
publik, tetapi bisa juga dilakukan perorangan kepada perorangan dimulai dari
cara yang paling sederhana dalam kehidupan sehari-hari.

1. Cinta sang kekasih

71
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Nilai spiritual yang pertama muncul dalam qosidah burdah adalah
cinta kepada kekasih. Kekasih yang dimaksud ini adalah cinta kepada Nabi

Muhammad SAW.

alall 5 ol 83 G V5 0 JUa e Tead (553l (o5l Y
Andaikan tak ada cinta yang menggores kalbu, tak mungkin engkau
mencucurkan air matamu.
Meratapi puing-puing kenangan masa lalu berjaga mengenang pohon
ban dan gunung yang kaurindu.

es_..d\jc.qﬂ\d”’ dﬂcm.u_x@_uumb;)&uuﬁa

Bagaimana kau dapat mengingkari cinta sedangkan saksi adil telah
menyaksikannya
Berupa deraian air mata dan jatuh sakit amat sengsara

Mencintai Rasulullah wajib hukumnya.” hal ini berdasarkan QS

At Taubah ayat 24. 3

o - 2 S -2 /a’ /a’
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“Katakanlah: "jika bapa-bapa, anak-anak, saudara-saudara, isteri-isteri,
kaum keluargamu, harta kekayaan yang kamu usahakan, perniagaan yang
kamu khawatiri kerugiannya, dan tempat tinggal yang kamu sukai, adalah
lebih kamu cintai dari Allah dan Rasul-Nya dan dari berjihad di jalan-
Nya, maka tunggulah sampai Allah mendatangkan keputusan-Nya". Dan
Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang fasik.”

Makna mencintai Rasulullah saw adalah juga dengan
mengutamakan hal-hal yang dicintai beliau daripada hal-hal yanmg
dicintai orang lain. Ciri-ciri cinta kepada Rasulullah saw adalah sebagai

berikut.

72 Syaikh Abu Bakar Jabir al-Jazairi, My Beloved Prophet :Teladan sepanjang Zamt7rt,alih bahasa

Imam Firdaus, cet 1 (Jakarta: Qitshi Press, 2008), 677
73
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a. Menaatinya, mengikutinya, serta mencintai apa yang dibawa dan
diserukannya. Cinta kepada beliau juga bisa dengan mendukung dan
membantunya berdakwah, membantu orang-orang yang beriman
kepadanya dan keluarganya, para sahabat dan para tabi'in, dengan cara
yang baik hingga Hari Kiamat.

b. Menyucikan dan mengagungkannya saat menyebut namanya,
menyebut kesempumaan sifatnya, atau saat berziarah ke kubumya dan
kubur dua sahabatnya, atau saat duduk di masjid dan shalat di
dalamnya. Caranya dengan merendahkan suara, menjaga pandangan,
dan tidak melakukan sesuatu perbuatan atau mengucapkan perkataan

yang tidak senonoh di dalamnya.

Selain itu ada beberapa kebiasaan yang menunjukan cinta kepada Nabi

Muhammad sebagai mana di bawah ini.”

a. Banyak menyebut nama beliau, sebab orang yang mencintai sesuatu
akan selalu menyebutnya.
b. Sangat merindukan beliau, sebab setiap pencinta selalu merindukan
orang yang dicintainya dan selalu ingin berjumpa dengannya.
c. Menangis saat nama beliau disebut, disebabkan rindu dan sayang yang
mendalam kepada beliau.
Dari nilai ini, para jama’ah burdah telah diajak untuk senantiasa
selalu mencintai Nabi Muhammad. Hal ini ditunjukkan dengan adanya

kegiatan rutin untk membaca sholawat. Selain itu, Kiai Khoirul selaku

4 Syaikh Abu Bakar Jabir al-Jazairi, My Beloved Prophet Teladan Sepanjang Zflmart,alih bahasa
Imam Firdaus, cet, 1 (Jakarta: Qitshi Press, 2008), 67
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pimpinan jama’ah juga senantiasa mengajak para jama’ah untuk taat dan
mengikuti sunnah Nabi Muhammad, seperti untuk selalu giat dalam
beribadah, mendoakan para sahabat dan ulama’, serta menjaga hubungan
dengan sesama manusia (tepa slira),
2. Peringatan akan bahaya hawa nafsu
Selanjutnya nilai-nilai spiritual yang terdapat dalam bait Qoasidah
Burdah adalah tentang Hawa Nafsu.
ped 5 o (55 e 5581 ) B A58 O 305 G150 yLald
Maka palingkanlah nafsumu, takutlah jangan sampai ia menguasai-nya

Sesungguhnya nafsu, jikalau berkuasa maka akan membunuhmu dan
membuatmu tercela

a2 el AT e 35 G Al Jee Y b b el s
Dan gembalakanlah nafsu, karena dalam amal nafsu bagaikan hewan ternak.

Jika nafsu merasa nyaman dalam kebaikan, maka tetap jaga dan jangan kau
lengah

Nafsu adalah kecenderungan tabiat kepada sesuatu yang dirasa
cocok. Kecenderungan ini merupakan satu bentuk ciptaan yang ada dalam
diri manusia, sebagai urgensi kelangsungan hidupnya.” Nafsu mendorong
manusia kepada sesuatu yang dikehendakinya baik itu kebaikan maupun
keburukan.

Sementara itu, para ahli tasawwuf mengungkapkan bahwa, makna
pertama nafsu merupakan cakupan makna dari kekuatan amarah dan
syahwat (nafsu birahi) dalam diri manusia. Nafsu merupakan dasar
cakupan sifat-sifat tercela. Nafsu itu bagaikan kuda binal, liar dan tidak

mau dikendalikan, Adapun cara untuk mengendalikannya terdapat tiga.

75 Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, Taman Orang-Orang Jatuh Cinta dan Rekreasi Orang-Orang
Dimabuk Cinta (Depok: Senja Media Utama, 2017), 436.
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Ulama mengatakan, bahwa untuk mengalahkannya adalah sebagai

berikut.”

a. Mencegah keinginan nafsu (syahwat). Karena kuda binal itu akan
melemah bila dikurangi makanan kesukaannya.

b. Memperberat beban muatannya dengan berbagai ibadah, karena
keledai jika ditambah muatannya dan dikurangi makannya akan
menjadi tunduk dan menurut.

c. Memohon pertolongan kepada Allah Azza wa Jalla, merapat dan
mendekat dengan penuh ketundukan kepada-Nya, agar la menolong
kita, Jika tidak, maka tidak akan bisa terlepas dan terbebas
daripadanya.

Dari pemahaman nilai ini, Kiai Khoirul senantiasa mengingatkan
para jama’ah untuk senantiasa berhati-hati agar tidak terjebak pada
tipu daya nafsu. Beliau juga menjelaskan bahwa nafsu jika tidak
dikendalikan akan bisa membawa dampak tidak baik bagi diri sendiri.
Nafsu ini masuk dalam hati manusia dengan sangat halus dan bisa
menipu manusia yang tidak mewaspadainya. Beliau juga menjelaskan
bahwa nafsu ini bisa menipu, bahwa kadang seakan akan kita telah
melaksanakan kebaikan, tapi nyatanya apa yang kita lakukan hanyalah

untuk mememnuhi kepentingan pribadi.

6 Sa’id Hawa, Jalan Ruhani, Cet. IX (Bandung: Mizan, 1995), 46
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3. Kemuliaan Al-Qur’an dan pujian terhadapnya
Pada bagian ini, penjelasan dari Kiai Khoirul kepada jamaah
adalah untuk sering dan memperbanyak membaca Al-Qur’an.
2 2l Ehala 3 Al G (op 3 5aia JX Cuilad 10 Cald

Ayat- ayat Al-Quran adalah dari tuhan nan rahman
Baru turunnya, terdahulu maknanya dan sifat Dzat yang bersifat Maha

Qidam

Membaca Al-Qur’an memiliki banyak sekali keutaman. Adapun di
antara keutamaan membaca Al Qur’an dari sunnah Rasulullah SAW
adalah:’’
a. Menjadi manusia yang terbaik
b. Kenikmatan yang tiada bandingnya
c. Al Qur’an memberi syafaat di hari kiamat
d. Pahala berlipat ganda
e. Dikumpulkan bersama para malaikat

Seperti yang telah disampaikan oleh beliau bahwa Al-Qur’an
adalah sumber dari kemulyaan. Al-Qur’an adalah mulia, diturunkan
kepada nabi yang paling mulia, melalui malaikan Jibril yang mana
malaikat Jibril adalah panglima dari malaikat, diturunkan dibulan yang
mulia yaitu bulan Romadhon. Maka, jelas dan insyaallah bahwa umat
yang dianugrahi wahyu berupa Al-Qur’an adalah umat yang paling mulia.

Dengan Al-Qur’an pula seakan-akan Allah sedang berdialog dengan kita.

" Delfi Indra, PELAKSANAAN MANAJEMEN PROGRAM GERAKAN MASYARAKAT
MAGRIB MENGAJI DI PROVINSI SUMATERA BARAT (STUDY KOMPARATIF DI TIGA
DAERAH), Jurnal al-Fikrah, Vol. I, No. 2, Juli-Desember 2014, 108-109
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Beliau juga menyampaikan bahwa yang tidak kalah penting dari
membaca Al Qur’an, adalah juga mengamalkan isi Al Qur’an dalam
kehidupan sehari-hari. Dari hal inilah, mulai banyak dari jama’ah Burdah
yang mulai belajar Al Qur’an. Dahulu dari yang awalnya tidak mengenal
huruf hijaiyah kini sudah mulai bisa membaca Al Qur’an meskipun masih
terbata-bata.

Isra’ mi’raj Nabi Muhammad SAW
Dalam memberikan nilai-nilai spiritual pada bait tentang isro’ mi’roj
adalah tentang keutamaan Shalat.

o2l 8 QL) o 0 248 3 e 0 o8 el

Kabar gembira wahai golongan umat islam Bagi kita tiang kokoh jaya
takkan roboh padam

Tatkala Allah panggil nabi pengajak kita karena ketaatannya kepada Allah Swt
Dengan panggilan rasul termulia maka jadilah kita umat yang paling mulia

Peristiwa Isra’ dan Mi’raj Nabi Muhammad s.a.w mempunyai

kedudukan yang sangat istimewa dalam sistem ajaran Islam. Karena erat

kaitannya dengan firman Allah dalam surat Al-Isra’ ayat 1 yang berbunyi :

656 all LT a2l ) A Tl 3 e oty 52 ol i
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“Maha Suci Allah, yang telah memperjalankan hamba- Nya pada suatu malam
dari Al-Masjidil Haram ke Al Masjidil Agsha yang telah Kami berkahi
sekelilingnya agar Kami perlihatkan kepadanya sebagian dari tanda-tanda
(kebesaran) Kami. Sesungguhnya Dia adalah Maha Mendengar lagi Maha
Melihat.”

Adapun buah tangan Rosulullah melakukan peristiwa isro’ mi’roj
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adalah sholat.”® Shalat menurut arti bahasa adalah do’a. sedangkan
menurut terminologi syara’ adalah sekumpulan ucapan dan perbuatan
yang diawali dengan takbir dan diakhiri dengan salam. la disebut shalat
karna menghubungkan seorang hamba kepada penciptanya, dan shalat
merupakan manifestasi penghambaan dan kebutuhan diri kepada Allah.
Shalat berati suatu sistem ibadah yang tersusun dan beberapa
perkataan dan perbuatan yang dimulai takbir dan diakhiri dengan salam
berdasarkan atas syarat-syarat dan rukun tertentu.”® Seorang muslim
diwajibkan untuk mendirikan sholat sesuai dengan ketentuan dan syarat

yang telah ditetapkan.

Diantara penjelasan dari kiai Khoirul adalah sholat adalah tiang
agama. Jika kita ingin hidup kita diperbaiki oleh Allah maka yang harus
kita perbaiki dulu adalah sholatnya. Dalam bab ini beliau lebih
menekankan pada sholat lima waktu. karena menurut beliau jika sholat
wajib lima waktu tersebut sudah dapat dilaksanakan dengan baik maka
sholat sunnah lainnya akan dengan mudah pula dilaksanakan.

Selain itu didalam melaksanakan shalat seorang muslim sebaiknya
menghadapkan hati dan jiwa kepada Allah SWT yang mendatangkan rasa
takut menumbuhkan rasa kebesaran-Nya dengan sepenuh hati khusuk dan
ikhlas didalam beberapa perkataan dan perbuatan yang dimulai dengan

takbir dan disudahi dengan salam.® hal ini lah yang membuat seorang

8 Abu Ahmadi, Mutiara Isra’ Mi’raj, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), 27.
9 Abdul Hamid dan Beni Ahmad Saebeni, Figih Ibadah, (Bandung: Pustaka Setia, 2009). 191
8 Tengku Muhammad Habsi Ash Shiddigiey, Pedoman Sholat, (Jakarta: Bulan Bintang, 1976).

436
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muslim memiliki kekuatan ikatan batin yang kuat kepada Allah jika

sebagai seorang muslim mendirikan dan memperbaiki kulitas shalat.

Kiai Khoirul menuturkan, jika dahulu ada jama’ah yang bahkan
bisa dikatakan asing dengan masjid karena tidak pernah masuk masjid.
Tapi kini jama’ah tersebut sudah mulai aktif untuk mengikuti sholat
jama’ah dan mengikuti pengajian rutin di masjid. Banyak sekali perubahan

jama’ah sejak mengikuti kegiatan Sholawat Burdah ini.

5. Perjuangan Nabi Muhammad SAW
Bait selanjutnya adalah nilai-nilai tentang perjuangan Nabi

Muhammad selama menegakan dan mendakwahkan agama Allah.
sins o LATUEL 82 e B @i (R s bl ik 03

Nabi tiada henti musuh dilawan dalam setiap medan pertempuran
Hingga daging mereka bertumpukan laksana daging di tempat
pemotongan

Para Fukaha membaginya menjadi empat bentuk yaitu:8' 1) Jihad
al Nafsi (Jihad terhadap diri sendiri melawan hawa nafsu); 2) Jihad al
Syaithan (Jihad melawan kemunkaran Syaithan); 3) Jihad terhadap
penguasa/penegak kezaliman dan kemunkaran; dan 4) Jihad melawan
musuh-musuh Allah dari orang-orang Kafir, Munafik dan orang-orang
yang membantu mereka.

Pertama, Jihad terhadap diri sendiri melawan hawa nafsu meliputi

empat aspek yaitu:

81 Imam Kamaluddin, Urgensi Jihad Masa Kini Dalam Perspektif Islam, Edukan, Volume 13
Nomor 2, September 2019. 134-135
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Berjihad terhadap diri sendiri dengan mempelajari agama secara benar
dan baik karena tidak ada kebahagiaan di dunia dan di akhirat tanpa
pengetahuan agama yang baik dan benar.

Berjihad dengan mengamalkan ilmu yang didapat dan diperoleh
sehingga terbentuklah amal saleh yang diamalkan tidak hanya tertulis
dibuku-buku saja.

Berjihad dengan mengajarkan dan menyampaikan apa-apa yang telah
diperoleh dan dipelajarinya.

Berjihad dengan selalu bersabar atas apa-apa yang menimpanya selama
ia menuntut ilmu dan mengamalkan serta mengajarkannya kepada

orang lain.

Kedua, jihad dalam melawan kemunkaran Syaithan meliputi dua
aspek vyaitu, berjihad dengan menolak hal-hal yang meragukan
keimanan hati terhadap Allah swt yang tentunya harus dibarengi
dengan keteguhan iman dan selalu memperbanyak zikir terhadap Allah
swt, dan berjihad dengan berusaha meninggalkan segala hal-hal yang
cenderung untuk melawan ketentuan-ketentuan Allah swt demi untuk

memenuhi keinginan hawa nafsu.

Ketiga, jihad melawan penguasa yang Zalim dan Munkar ada tiga
kategori.  Seperti  berjihad  dengan  menggunakan  tangan
(baca:kekuatan) apabila tidak menimbulkan madharat yang melebihi

maslahat yang dapat diambil ketika melaksanakannya. Maka dalam hal
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ini hendaklah dilakukan dengan segala kekuatan yang ada pada diri
kita dan Jihad dengan menggunakan kekuatan tersebut ada batasan-

batasannya sebagaimana termaktub dalam kitab-kitab Fikih.

Keempat, jihad melawan musuh-musuh Allah dari orang Kafir,
Musyrik dan orang-orang yang membantu mereka dengan berbagai
macam cara, juga tergantung kepada kemampuan kita. Para ulama
Salaf melihat setidaknya ada empat cara untuk menghadapi mereka
yaitu dengan Jihad secara lisan dan tulisan, Jihad dengan qgalbu/hati,
Jihad dengan fisik (mengangkat senjata) dan Jihad dengan harta yaitu
menyubangkan seluruh harta untuk kepentingan perjuangan umat
Islam, bisa juga dimanifestasikan dalam bentuk boikot, penarikan
saham-saham dari perusahaan-perusahaan non muslim dan mendirikan
syarikat yang berbasiskan Islam.

6. Tawassul kepada Nabi Muhammad SAW
Jika di akhirat nabi tak ulurkan tangan menolongku

sebagai fadhal keutamaan
Maka sampaikanlah kata ““wahai orang yang tergelincir kakinya”

Tawassul sebenarnya bukanlah produk baru dalam dunia Islam,
namun sudah menjadi amalan yang telah dilaksanakan semenjak Islam
muncul kepermukaan, bahkan banyak ayat maupun hadits yang
menjelaskan tentang tawassul. Hanya saja sebahagian ulama belum

mampu menganalisis konsekuensi dari tawassul itu sendiri, sehingga
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kesimpulan yang diperoleh belum mengenai sasaran, kurang tepat dan

keliru dalam memahami makna tawassul.

Sebelum kita menilai eksistensi tawassul dalam pandangan Islam
terlebih dahulu harus dipahami apa sebenarnya makna wasilah itu sendiri.
Adapun makna wasilah menurut etimologi berasal dari bahasa Arab yaitu
al-wasilah dalam bahasa Arab memiliki banyak makna yaitu kedudukan di
sisi raja, derajat, dan mendekatkan diri kepada Allah Swt.8? Dalam
penerapan maknanya maka perlu dipahami tentang kaidah penerjemah
sehingga dapat mengartikan suatu makna yang sesuai dengan makna yang

dikehendaki.

Pandangan Ulama Syari’at sama halnya dengan pemahaman yang
telah diutarakan oleh para ulama lughah (ulama bahasa Arab) tidak terjadi
perbedaan pendapat dalam memberi pemahaman tentang wasilah. Konsep
kehidupan masyarakat muslim pada hakikatnya adalah untuk mendekatkan
diri kepada Allah dan memperoleh ridha dan pahala yang berlimpah.
Dengan rahmat Allah masyarakat muslim dapat mendekatkan diri mereka
kepada Allah dengan berbagai macam ibadah yang telah diajarkan oleh
baginda Rasulullah melalui sunnahnya, seperti shalat, puasa, zakat, haji,
dan lain sebagainya. ®Ayat al-Qur*an selalu memerintahkan kepada
muslim untuk berwasilah agar dapat mendekatkan diri kepada Allah,

seperti firman Allah dalam Q.S.al-maidah:35

8 A.W. Munawwir, Kamus Al-Munawwir. (Surabaya: Pustaka Progressif, 1997), hal. 1559.
8 Faisal Muhammad Nur, KONSEP TAWASSUL DALAM ISLAM, Jurnal Substantia, Vol. 13,
No. 2, Oktober 2011. 269
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“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan carilah jalan
yang mendekatkan diri kepada-Nya, dan berjihadlah pada jalan-Nya, supaya
kamu mendapat keberuntungan.”

Dalam menjelaskan tentang tawassul ini, kiai Khoirul mengatakan
bahwa fungsi dari tawassul itu sendiri adalah sebagai tali. Dimana tali
inilah yang nantinya sebagai kendali dalam melakukan suatu perbuatan.
seperti yang dicontohkan beliau bahwa tawassul mengingatkan kepada
guru. Jika seorang murid sudah mengingat gurunya maka akan timbul rasa
malu untuk melakukan sebuah kesalahan. Merasa bahwa diri adalah murid
dari seorang guru menambah semangat dalam melakukan kebaikan sesuai
dengan ajaran dan tuntunan beliau. Selain itu, beliau juga menjelaskan
bahwa membaca tawassul ini juga merupakan adab terhadap Nabi
Muhammad dan para Ulama’ sebelum kita menjalankan amalan-amalan.
Bermunajat dan Meminta Hajat

AllE 8l o3 D ) 6 Gaabie 435 Ge Y G

Wabhai jiwa janganlah putus asa karena dosa besar yang telah dilakukan

Sesungguhnya dosa-dosa besar dalam luasnya ampunan Alloh seperti
kecil dan ringan

Bermunajat dan meminta hajat pada hakikatnya adalah berdo’a.
Berdo’a meminta segala sesuatu kepada yang maha kuasa yaitu Allah.
Berdoa bukanlah kebiasaan orang yang lemah, melainkan kebiasaan orang
yang tahu keberadaan dirinya yang sesungguhnya.®* Orang yang

mempunyai iman kepada Allah akan menggunakan sarana ini dengan

8 Agus Riyanto, Bangkit, Maju, dan Raih Mimpi, (Jakarta : PT. Elex Media Komputindo, 2013),

216
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sebaik-baiknya, dan menyadari bahwa ia hanyalah makhluk yang lemah,
keberadaannya dimuka bumi ini hanyalah sebesar noktah dari eksistensi
jagat raya, dengan demikian dia sama sekali tidak berani berlaku sombong
apalagi kepada sang pencipta.

Berdo’a juga menjadi salah satu anjuran yang ditulis dalam Q.S Al

Bagarah : 186

-’m.
Wiy

O | N st

54l
“Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, maka
(jawablah), bahwasanya Aku adalah dekat. Aku mengabulkan
permohonan orang yang berdoa apabila ia memohon kepada-Ku, maka
hendaklah mereka itu memenuhi (segala perintah-Ku) dan hendaklah
mereka beriman kepada-Ku, agar mereka selalu berada dalam
kebenaran.”

_;Jj JWQLCJ \J\ t\

Pada dasarnya manusia ini adalah makhluk lemah dan tidak
memiliki daya dan upaya. Dari bab ini Kiai Khoirul memberikan nasihat
kepada jamaah dengan senantiasa bermunajat dan meminta hajat apapun
kepada Allah. Karena Allah adalah satu-satunya tempat untuk mengadu,
mengeluh dan memohon. Tidak hanya itu, beliau juga menyampaikan
bahwa Kita sebagai manusia juga tidak boleh berputus asa dari mencari

rahmatNya.

. Proses Internalisasi Nilai-nilai Spiritual Dalam Sholawat Burdah
Internalisasi nilai dalam karya Rahmat Mulyana didefinisikan
sebagai menyatunya nilai dalam diri seseorang atau dalam bahasa

psikologi merupakan penyesuaian keyakinan, nilai, sikap, perilaku, praktik
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dan aturan baku pada diri seseorang.®® Selanjutnya proses tersebut tercipta
dari adanya pendidikan nilai dalam pengertian yang sesungguhnya, yaitu
terciptanya suasana lingkungan dan interaksi belajar mengajar yang

memungkinkan terjadinya proses sosialisasi dan internalisasi nilai.®

Berdasarkan uraian di atas maka dalam proses internalisasi nilai
dibutuhkan proses panjang karena tujuan akhirnya bukan sekedar to know
tetapi to be. Dibutuhkan lingkungan yang mendukung bersatunya nilai
yang diinternalisasikan dengan diri seseorang. Selain itu juga dibutuhkan
metode yang tepat agar nilai yang diharapkan dapat terintegrasi dengan
baik.

Sebagaimana paparan data pada bab IV terkait metode Majelis
Sholawat Burdah pada masyarakat kelurahan Jodipan maka dapat
diketahui bahwa metode yang digunakan adalah metode ceramah,
diskusi/tanya jawab dan bincang santai. Dengan demikian maka
pengenalan dan pemahaman nilai yang dilakukan dalam Majelis Sholawat
Burdah dilakukan dengan menggunakan beberapa metode sebagaimana
dikemukakan oleh Muhaimin yakni sebagai berikut:

1. Ceramah/Mawidhah
Metode ceramah disebut juga al-mawidhah yakni member
nasihat dan peringatan yang baik dan benar.®” Pendapat lain

mengatakan bahwa ceramah adalah cara menyampaikan sebuah materi

8 Rahmat Mulyana, Mengartikulasikan Pendidikan Nilai, (Bandung: Alfabeta, 2004), 21.

8 Soedijarto, Menuju Pendidikan Nasional yang Relevan dan Bermutu,( Jakarta: Balai
Pustaka, 1993), Ibid, 128.

87 Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakkir, llmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kencana Prenada
Media, 2012), 183-184.
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pelajaran dengan cara penuturan lisan kepada peserta didik atau
khalayak ramai. Pengertian ini mengarahkan bahwa metode ceramah
menekankan pada sebuah pemberian materi pembelajaran dengan cara
penuturan lisan.® Zakiyah Daradjat menambahkan bahwa Dalam
proses pembelajaran ini perhatian hanya terpusat kepada guru.®®
Metode ini dianggap sebagai metode tradisional karena sejak dulu
metode ini telah digunakan sebagai alat komunikasi lisan antara guru
dengan siswa dalam proses belajar mengajar.
Menurut Abdul Majid ada beberapa alasan seorang pendidik
dalam memilih metode ceramah, yakni:*°
a. Anak benar-benar memerlukan penjelasan, misalnya karena baru
atau guna menghindari kesalahpahaman.
b. Benar-benar tidak ada sumber bahan pelajaran bagi para peserta
didik.
c. Menghadapi peserta didik yang banyak jumlahnya dan bila
menggunakan metode lain sukar untuk diterapkan.

Dari beberapa alasan di atas, dalam kajian Sholawat burdah
yang dilakukan dengan metode ceramah mempertimbangkan dua
hal, yakni pertama bahwa nilai-nilai spiritual yang terangkum
dalam hikmah Sholawat Burdah yang memiliki nilai sastra tinggi

sehingga membutuhkan penjelasan agar makna yang ditangkap

8 Syahraini Tambak, “ Metode Ceramah: Konsep Aplikasi Dalam Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam”, Jurnal Tarbiyah, Juli: 2014, 376.

89 Zakiah Darajat, Metodik Khusus Pengajaran Agama lIslam, (Jakarta: Bumi Aksara,
2016), 291.

% Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran ( Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2010),
139.
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sesuai dengan nilai yang ingin diinternalisasikan. Sedangkan yang
kedua, banyaknya jumlah masyarakat yang mengikuti kajian dan
melihat pada mayoritas jama’ah Sholawat Burdah  adalah
masyarakat dengan berbagai karakter usia dan umumnya memiliki
kecenderungan untuk menerima stimulus secara verbal.

Implikasi teknik mawidhah dalam pendidikan Islam adalah
pemberian dan penyampaian informasi yang dapat memberikan
pengetahuan, sikap dan keterampilan untuk mengerjakan suatu
kebaikan agar tercapainya kemaslahatan umat dalam rangka
mengabdi kepada Allah.®! Berdasar pada pendapat ini maka
majelis Sholawat Burdah yang dilakukan melalui metode
mawidhah ini bukan hanya sekedar untuk memberikan
pengetahuan tapi lebih dari itu yakni sampai pada keterampilan
untuk mengerjakan nilai-nilai yang telah dipelajari.

2. Tanya jawab

Metode tanya jawab adalah cara penyajian pelajaran dalam
bentuk pertanyaan yang harus dijawab, terutama dari guru kepada
siswa, tetapi dapat pula dari siswa kepada guru.®?

Metode tanya jawab ini adalah suatu cara dimana guru berusaha
menanyakan pengetahuan siswa mengenai suatu materi yang telah
diajarkan. Dalam komunikasi ini terlihat adanya hubungan timbal

balik secara langsung antara guru dan peserta didik. Metode tanya

91 Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakkir, llmu Pendidikan Islam, ....185.
%2 Eviy Aidah Fithriyah,  Pengaruh Metode Ceramah dan Tanya Jawab Terhadap Prestasi
Hasil Belajar Siswa”, Jendela Pendidikan, 172.
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jawab ini merangsang peserta didik untuk aktif berpartisipasi dengan
menjawab pertanyaan, mengajukan pertanyaan, mengemukakan
pendapat atau mendemonstrasikan hasil berfikirnya.

Dalam Majelis Sholawat Burdah yang dilakukan, teknik tanya
jawab ini dilakukan sebagai sarana untuk meningkatkan tingkat
pemahaman jama’ah Burdah atas hikmah yang dilakukan. Disamping
itu juga sebagai acuan dalam mengukur tingkat pemahaman jama’ah.
Hal ini sebagaimana dikemukakan oleh Abdul Mujib dan Jusuf
Mudzakir bahwa teknik tanya jawab ini dapat membangkitkan
kreativitas dan minat peserta didik agar lebih aktif dan bersungguh-
sungguh dalam mengikuti pelajaran dan pendidik dapat mendeteksi
pemahaman peserta didiknya.®

Selanjutnya menurut pendapat Muhaimin dalam proses
internalisasi nilai ada beberapa tahapan yang harus dilakukan yakni
transformasi nilai, transakni nilai dan transinternalisasi nilai. Berdasarkan
teori ini maka Majelis Sholawat Burdah yang dilakukan melalui tahap-
tahap tersebut dengan penjelasan sebagaimana berikut:

1. Tahap transformasi nilai

Tahap ini merupakan suatu proses yang dilakukan pendidik dalam

menginformasikan nilai yang baik dan kurang baik. Pada tahap ini
terjadi komunikasi verbal antara pendidik dan peserta didik.
Transformasi nilai ini sifathya hanya pemindahan pengetahuan dari

pendidik ke peserta didik. Nilai yang diberikan masih berada pada

9 Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakir, Ilmu Pendidikan Islam, ....188.
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ranah kognitif peserta didik. Pada tahap ini peserta didik belum
melakukan analisis terhadap informasi yang diperoleh dengan
kenyataan empirik dalam kehidupan nyata.®*

Pada tahap ini kiai Khoirul memberikan penjelasan terkait nilai-
nilai spiritual dalam Sholawat Burdah. Penyampaian pada tahap ini
dilakukan hanya sebatas menginformasikan nilai-nilai yang ada dalam
lirik sholawat Burdah yang disampaikan dengan mengkaitkan isi
kandungan lirik dengan kehidupan masyarakat.

2. Transaksi nilai
Pada tahap ini pendidikan nilai dilakukan melalui komunikasi
dua arah yang terjadi antara pendidik dan peserta didik yang bersifat
timbal balik sehingga terjadi proses interaksi. Dengan adanya
transaksi nilai pendidik dapat memberikan pengaruh kepada peserta
didik melaui contoh nilai yang telah ia jalankan.%®
Kiai Khoirul selaku Pendiri sekaligus Ketua jama’ah Solawat
Burdah pada tahap ini melakukan komunikasi dua arah dengan
membuka forum dialog/tamya jawab. Komunikasi dua arah pada
tahap ini masih menitikberatkan pada komunikasi fisik, belum kepada
komunikasi batin antara kiai Khoirul dan jama’ah kajian
3. Tahap transinternalisasi nilai
Pada tahap ini penampilan guru di hadapan siswa bukan lagi sosok

fisik, melainkan sikap mental/kepribadiannya.®®* Para jama’ah

% Muhaimin, Pemikiran Pendidikan Islam: Kajian Filosofis dan Kerangka Dasar
Operasionalnya (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2003), 125.

% Ibid.,

% |bid, 126.
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merespon kepada kiai Khoirul bukan hanya gerakan atau penampilan
fisiknya melainkan sikap mental dan kepribadiannya. Oleh karena itu
dapat dikatakan bahwa dalam internalisasi ini ada komunikasi dua

kepribadian yang masing-masing terlibat secara aktif.

C. Spiritualitas Masyarakat Setelah Mengikuti Majelis Sholawat

Burdah

Berdasarkan paparan data didapatkan informasi bahwa proses
internalisasi nilai melalui Majelis Sholawat Burdah sudah berlangsung
selama sembilan tahun, artinya bahwa proses internalisasi nilai merupakan
proses yang berlangsung panjang dan berkesinambungan. Karena
internalisasi menekankan individu untuk menghayati, meresapi kemudian
menginternalisasikan nilai tersebut.

Ahmad Tafsir mengatakan bahwa tujuan dari internalisasi nilai
adalah agar peserta didik mengetahui, melaksanakan dan menjadi.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan ada perubahan spiritual yang
terjadi pada masyarakat setelah mengikuti majelis Sholawat Burdah,
diantaranya sebagai berikut:

1. Berfikiran positif
Albrech dalam Yeni Anggraini menjelaskan bahwa berfikir
positif adalah kemampuan untuk menilai sesuatu dari sisi positif,
sehingga berfikir positif akan meningkat jika terjadi pembentukan

kemampuan atau kebiasaan untuk menilai segala sesuatu dari sisi
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positif.%” Fikiran positif yang dimiliki oleh jama’ah Sholwat Burdah
merupakan implementasi dari nilai husnudzan. Nilai ini mengajarkan
manusia untuk senantiasa menilai sesuatu dari sisi positif dengan
keyakinan bahwa semua kehendak-Nya adalah yang terbaik.

Fikiran positif akan memberikan dampak yang besar dalam
kehidupan seseorang. Fikiran positif merupakan kekuatan besar yang
mendorong manusia untuk bertindak yang baik. Orang yang berfikiran
positif akan selalu berusaha melihat sesuatu dari sisi baiknya, ada
manfaat yang tidak terduga dalam kondisi tersebut.

2. Pandai bersyukur

Memiliki jiwa syukur berarti selalu menerima apa adanya,
sehingga tidak ada ambisi yang berlebihan dalam mendapatkan
sesuatu. Seorang yang pandai bersyukur akan senantiasa menisbatkan
apa yang didapatinya kepada Allah SWT. la senantiasa menyadari
bahwa hanya atas kehendak Allah semata nikmat tersebut bisa
diperoleh.

Terdapat banyak hal yang bisa dilakukan sebagai manifestasi
dari sikap syukur. Syukur dapat dilakukan dengan mempergunakan
nikmat yang diberikan oleh Allah kepada kebajikan. Misalnya tangan
dipergunakan untuk mencari rezeki yang halal. Akal dipergunakan

untuk mencari ilmu yang berguna bagi sesama makhluk. Diri untuk

% Yeni Anggraini, “ Hubungan Antara Berpikir Positif Dengan Kecemasan Komunikasi
pada Mahasiswa’, Psychopolytan, Agustus: 2017, 34.
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beribadah kepada Tuhan dan berbakti kepada masyarakat dan
bangsa.*®
3. Semangat mengikuti kegiatan keagamaan

Semangat mengikuti kegiatan keagamaan merupakan bentuk
nyata dari bersegera dalam melakukan kebaikan. Orang yang memiliki
sikap bersegera mengikuti kegiatan menunjukkan bahwa hatinya
hidup. Berbeda dengan orang yang sibuk dengan urusan duniawi,
sehingga menghalangi amal ibadah untuk mendekatkan diri kepada
Allah SWT. Mereka selalu mencari dalih untuk tidak bersegera
beramal dengan alasan menunggu kesempatan yang luang.

Hal ini sebagaimana dikemukakan oleh Mahfudz bahwa tanda
orang yang jiwanya bodoh adalah suka menunda pekerjaan dengan
ucapan, “ nanti kalau sudah ada kesempatan yang longgar saya akan
melakukan ibadah mendekatkan diri kepada Allah”. Itu adalah suatu
pertanda bahwa jiwanya masih bodoh. Dia tidak mengerti kapan
mungkin maut menyeretnya ke lubang kubur dan membuang habis
semua kesempatannya sebelum dia memulai ibadah atau kesibukan
duniawinya semakin membuatnya mabuk.%

4. Dermawan

Allah memberikan bimbingan kepada kaum yang beriman agar
mereka menjadi orang yang dermawan, sudi berkurban, member dan
menolong. Allah memberikan janji kepada hamba-Nya yang mau

bersedekah dengan pahala di dunia dan akhirat. Dan tidak ada ketakutan

9% Mustafa Zahri, Kunci Memahami Ilmu Tasawuf ....59.
% Mas Mahfudz, Syarah Hikam, .....20.
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atas mereka dan mereka tidak akan berduka cita. Karena hatinya yang
lapang lantaran iman, dunia pun lapang di hadapannya.'®
Hal ini sebagaimana termaktub dalam Al-Quran surah Al-
Bagarah ayat 274:
B Y5 elle Ca3h 5 260 e 2h 5l 1 e 5 1 el Ly 131 0 i Gl
YVE G500

Orang-orang yang menafkahkan hartanya di malam dan di siang

hari secara tersembunyi dan terang-terangan, maka mereka

mendapat pahala di sisi Tuhannya. Tidak ada kekhawatiran
terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati.

Ayat diatas secara tegas memberikan penjelasan tentang
pahala yang Allah janjikan kepada manusia yang mau mendermakan
hartanya di jalan Allah. Demikian hebatnya sedekah, bahkan sedekah
ringan memberi minum binatang sejenis anjing. Apalagi sedekah yang
lebih bermanfaat seperti member makan fakir miskin dan kaum dhu’afa,
menyantuni anak yatim serta membangun tempat ibadah dan lembaga
pendidikan.

Menurut Chabib Thoha tujuan pendidikan nilai adalah agar siswa
dapat memiliki dan meningkatkan terus menerus nilai-nilai iman dan
takwa kepada Tuhan YME sehingga dengan pemilikan dan peningkatan
nilai-nilai tersebut dapat menjiwai tumbuhnya nilai-nilai kemanusiaan
yang luhur.!®® Berdasar atas uraian di atas maka nilai yang
diinternnalisasikan bukan hanya sebatas meningkatkan ketagwaan kepada
Allah tetapi lebih dari itu bahwa nilai spiritual tersebut menjiwai terhadap

tumbuhnya nilai-nilai kemanusiaan. Dengan penanaman nilai spiritual,

masyarakat kelurahan Jodipan memiliki kecakapan bukan hanya dalam

100 Otong Surasman, Pendidikan Agama Islam,.... 110.
101 Chabib Thoha, Metodologi Pengajaran Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), 93.



94

hubungannya dengan Allah tetapi juga hubungan terhadap sesama menjadi
lebih harmonis.

Adanya perubahan spiritual masyarakat kelurahan Jodipan
merupakan bentuk kerjasama yang baik antara ketua Majelis dan
masyarakat setempat. Tanpa adanya komitmen dari kedua belah pihak
maka proses internalisasi nilai tidak akan pernah terwujud. Mengingat
bahwa internalisasi nilai bukan hanya melibatkan satu individu melainkan
dua individu atau lebih. Tanpa adanya konsistensi dari kedua pihak maka
harapan untuk dapat terealisasinya tujuan internalisasi hanya menjadi

sebuah angan belaka.
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

B.

1. Dalam pelaksanaan majelis Sholwat burdah, nilai-nilai spiritual yang
telah diinternalisasilan kepada jamaah adalah taat dalam beribadah,
cinta kepada Nabi Muhammad SAW, sabar menghadapi hawa nafsu,
Husnudzon, Tazkiyatun Nafs, Zuhud

2. Dalam proses pelaksanaannya, intenalisasi nilai-nilai spiritual melalui
majelis Sholawat Burdah adalah dengan menggunakan metode
ceramah dan tanya jawab yang dilanjutkan dengan bincang santai.
Menggunakan metode ceramah dipilih berdasarkan metode yang sesuai
dengan audien, karena mempertimbangkan usia dan kemampuan
jamaah.

3. Bagi jamaah yang telah rutin mengikuti sholawat burdah, hal yang
dirasakan adalah perubahan menjadi pribadi yang lebih baik dalam
spiritual. seperti lebih sabar menghadapi masalah, menjadi pribadi
yang husnudzon atas kejadian yang menimpanya. Selain itu menjadi
pribadi yang lebih bisa mengendalikan hawa nafsu dan pandai
bersyukur.

Implikasi

Berdasarkan temuan di lapangan, bahwasanya dalam setiap manusia

memiliki jiwa spiritualitas. Namun ada yang terpupuk dengan baik ada

juga yang kurang baik. Dalam menumbuh kembangkan nilai spiritualitas

tersebut sebenarnya terdapat banyak metode dan cara tergantung keadaan

95
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dan situasi dari penerima. Selain itu dalam pelaksanaan sebuah majelis

tidak akan bisa tumbuh dan berkembang dengan baik jika tidak ada

semangat jamaah dan kekompakan antara jamaah dengan ketua. karena

Kerjasama yang baik inilah, fungsi dan tujuan dari majelis Sholawat

Burdah dapat tersampaikan dengan baik.

C. Saran

1. Bagi Jamaah majelis Sholawat Burdah, hendaknya Istigomah dalam
mengikuti Sholwat Burdah karena majelis burdah juga sebagai salah
satu cara untuk semakin dekat dengan Allah SWT sehingga dapat
menjadi pribadu yang lebih baik.

2. Bagi Majelis, hendaknya majelis seperti ini dilestarikan dan
ditingkatkan kualitas dan kuantitas jamaah sehingga patut sebagai
rujukan dalam memilih metode internalisasi nilai-nilai spiritual.

3. Bagi masyarakat yang belum mengikuti majelis, hendaknya segera
mengikuti majelis sholwat burdah. Hal ini dikarenakan manfaat dan
sudah dibuktikan oleh beberapa Jmaah.

4. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan hasil penelitian ini dijadikan
referensi serta bisa dikembangkan dengan harapan ada penelitian lebih
lanjut dan lebih mendalam lagi tentang internalisasi nilai-nilai spiritual

melalui majelis sholawat burdah
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1

PEDOMAN PENGUMPULAN
DATA

Peneliti berperan sebagai instrument pengumpulan data dengan menggunakan
pedoman wawancara. Dalam hal ini peneliti akan melakukan wawancara dengan
ketua Majelis Sholawat Burdah, anggota majelis sholawat Burdah dan masyarakat
setempat (Ketua RW). Adapun draf yang akan digunakan sebagai pedoman
wawancara adalah sebagai berikut.

A. Pedoman Wawancara dengan informan utama ketua Majelis Sholawat
Burdah

1.

ook own

~

9.

Bagaimana sejarah terbentuknya majelis?

a. Mengapa memilih Sholawat burdah?

b. Mengapa memilih anggota Jamaah laki-laki?

c. Mengapa memilih masjid sebagai pusat pelaksanaan?

d. Apa tujuan dan fungsi dibentuknya majelis sholawat burdah?

e. Apakah pendiri memiliki sanad Sholawat Burdah?

Nilai-nilai spiritual apa yang disampaikan kepada jamaah?

Pada bait mana nilai spiritual pada sholawat burdah?

Bagaimana perkembangan majelis dari waktu ke waktu?

Upaya apa yang dilakukan oleh anggota majelis agar dapat bertahan?
Bagaimana keadaan akhlak jamaah sebelum dan sesudah rutin
mengikuti majelis?

Bagaimana struktur organisasi Majelis Sholawat Burdah?

Bagaimana pelaksanaan Majelis Sholawat burdah dalam meningkatkan
nilai-nilai spiritual?

a. Metode apa yang digunakan?

b. Mengapa memilih metode tersebut?

Apa factor pendukung dan penghambat majelis shlawat burdah dalam
meningkatkan nilai-nilai spiritual?

10. Berapa anggota jamaah pada saat ini?

B. Pedoman wawancara dengan Anggota Majelis Sholawat Burdah

1.
2.
3.

Apa yang membuat jamaah tertarik mengikuti majlis sholawat burdah?
Dari tahun berapa mengikuti majlis sholawat burdah?

Apa yang dirasakan oleh jamaah sebelum dan sesudah rutin mengikuti
majelis?
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Lampiran 2
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Lampiran 3

Jadwal Sholawat Burdah AL-Gatsoe 1442H-1443H/2021-2022 :

Tanggal Jadwal Tanggal Jadwal
21/05/21 | Pembukaan (Masjid) 05/11/21 | Sdr.lbra
28/05/21 | Sdr.Opick 12/11/21 | Bpk.Samsul
04/06/21 | Wagiah 19/11/21 | Bpk.Slamet
11/06/21 | Sdr.Ardi 26/11/21 | Wagiah
18/06/21 | Sdr.Malik 03/12/11 | Sdr.Ja'far
25/06/21 | Sdr.Alfan 17/12/21 | Bpk.Suwandito
02/07/21 | sdr.Rico 24/12/21 | Ustad.H.Khoirul.Musyafak
09/07/21 | Wagiah 31/12/21 | Waqiah
16/07/21 | Sdr.Wildan 07/01/22 | Mas.Munip
23/07/21 | Ustad.Lukman.Hakim 14/01/22 | Mas.Burhani
30/07/21 | Ocip.jrg 21/01/22 | bpk. Ali abas
06/08/21 | Irham 28/01/22 | Mbh.Hasem
13/08/21 | Wagiah 04/02/22 | Wagiah
20/08/21 | Dani 11/02/22 | Mas.Bahrul
27/8/21 | Mas.Tomy 18/02/22 | Cak.Sodiq
03/9/21 | Cak.lluk 25/02/22 | Sdr.Dolly
10/9/21 | Sdr. Boling 04/03/22 | sdr.Ferari
17/09/21 | Wagiah 11/03/22 | Wagiah
01/10/21 | Sdr. Fikar 18/03/22 | sdr.Kinul
08/10/21 | Sdr.llham 25/03/22 | mas.hari
15/10/21 | Hikmal 01/04/22 | Cak.Man
22/10/21 | Wagiah 02/04/22 | puasa pertama
29/10/21 | Bpk.Nurhadi
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Lampiran 4

al A g g8 A A 2 JoY) Juadl
PASAL 1 QASIDAH BURDAH: BERCUMBU DAN PENGADUAN CINTA

?@Jsgu\ﬁq_mu_\s.m\ muguj‘;mdyy
ei—‘duu“dﬁl-’““—‘;)“e—‘—“dhu‘ﬁﬁ“w‘
Apakah karena mengingat para kekasih di Dzi Salam sana. Engkau
deraikan air mata dengan darah duka.

ol o elaial b 50 a3l € Al olal (s 3l i 551
Ataukah karena hembusan angin terarah lurus berjumpa di Kadhimah.
Dan kilatan cahaya gulita malam dari kedalaman jurang idham.

e Coi) 8 () LI L (B Ui G) Gl ) Sliial Lad
Mengapa kedua air matamu tetap meneteskan airmata? Padahal engkau
telah berusaha membendungnya. Apa yang terjadi dengan hatimu?
Padahal engkau telah berusaha menghiburnya.

o —hlnes A anldh G L O 4Kix ST G Eulal) ol
Apakah diri yang dirundung nestapa karena cinta mengira bahwa api
cinta dapat disembunyikan darinya. Di antara tetesan airmata dan hati
yang terbakar membara.

NEAFSTISSTT S R0 N ANR AR T RIPP B
Andaikan tak ada cinta yang menggores kalbu, tak mungkin engkau
mencucurkan air matamu. Meratapi puing-puing kenangan masa lalu
berjaga mengenang pohon ban dan gunung yang kau rindu.

ALl Ll U3 Ghle 4 (3 Sde e T K i
Bagaimana kau dapat mengingkari cinta sedangkan saksi adil telah
menyaksikannya. Berupa deraian air mata dan jatuh sakit amat sengsara.

el AR e o el i (iiimgaiie (had 3sh edil
Duka nestapa telah membentuk dua garisnya isak tangis dan sakit lemah
tak berdaya. Bagai mawar kuning dan merah yang melekat pada dua pipi.
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Ty AN i Ll G G o3 i e 5
Memang benar bayangan orang yang kucinta selalu hadir
membangunkan tidurku untuk terjaga. Dan memang cinta sebagai
penghalang bagi siempunya antara dirinya dan kelezatan cinta yang
berakhir derita.

o Al izl 515 Gl e (5§03 s bl el b Y G
Wahai pencaci derita cinta kata maaf kusampaikan padamu. Aku yakin
andai kau rasakan derita cinta ini tak mungkin engkau mencaci maki.

oy 3 Vsl e O il s uY s e
Kini kau tahu keadaanku, tiada lagi rahasiaku yang tersimpan darimu.
Dari orang yang suka mengadu domba dan derita cintaku tiada kunjung
sirna.

sala 8 0N ce Sl 3 O dnad il 3 Al itada
Begitu tulus nasihatmu, tapi aku tak mampu mendengar semua itu.
Karena sesungguhnya orang yang dimabuk cinta tuli dan tak menggubris
cacian pencela.

eé:‘j‘gb o )‘_,’A;}.Iaj ;.i‘:.“j‘g;b‘zé”:‘:.“/:/: {.s,‘.‘.\éﬁl
Aku curiga ubanku pun turut mencelaku. Padahal ubanku pastilah tulus
memperingatkanku.

o«dlll 5 58 C}Aﬁlﬂ\gé:gim\&aﬁ\
PASAL 2 QASIDAH BURDAH: PERINGATAN TENTANG BAHAYA HAWA
NAFSU

e Rl 3 3y Ll e €0 ) s g 52l el (8
Sungguh nafsu amarahku pada nasehat tak terima, karena berangkat dari
ketidaktahuannya. Adanya peringatan berupa uban di kepala dan
ketidakberdayaan tubuh akibat umur senja.

pEAL G2 ooyl i 538 lianl Judl (e ST
Nafsu amarahku tak mampu bersiap-siap diri, dengan mengerjakan amal
baik yang bernilai. Untuk menyambut kedatangan tamu yang pasti, tamu
yang singgah di kepala nan tiada malu lagi.
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SR 2 )10 e G B 8583l La 3 Alef &K
Jikalau aku tahu bahwa diriku tak mampu menghormat tamu. Maka lebih
baik kusembunyikan diriku dengan cara menyemir uban dikepalaku

P il s 35 US ) el 38 (s clan 30 &%
Siapakah gerangan? Sanggup mengendalikan nafsuku dari kesesatan.
Sebagaimana kuda liar yang terkendalikan dengan tali kekangan

pel 8345 (g 30 pladall () (0 L3 S0 (onmlaally 553 30
Jangan kau berharap, dapat mematahkan nafsu dengan maksiat. Karena
makanan justru bisa perkuat bagi si rakus makanan lezat.

iy 4kl )5 p U ok 0 Gl S alagh &) LIS 5
Nafsu bagaikan bayi, bila kau biarkan akan tetap suka menyusu. Namun
bila kau sapih, maka bayi akan berhenti sendiri

e 3 sl J55 3l O €3 A O 53 Bl Caytals
Maka palingkanlah nafsumu, takutlah jangan sampai ia menguasai-nya.
Sesungguhnya nafsu, jikalau berkuasa maka akan membunuhmu dan
membuatmu tercela

el e all IR (a5 4 Aads Jae W 1 b5 e )5
Dan gembalakanlah nafsu, karena dalam amal nafsu bagaikan hewan
ternak. Jika nafsu merasa nyaman dalam kebaikan, maka tetap jaga dan
jangan kau lengah

Al L e s e (B ARG .5 a8 Cata
Betapa banyak kelezatan, justru bagi seseorang membawa kematian.
Karena tanpa diketahui, adanya racun tersimpan dalam makanan

o2 (s 5 30mada G058 O i B 5 e G G335
Takutlah terhadap tipu dayanya lapar dan kenyang. Sebab sering terjadi
rasa lapar lebih daripada kenyang

S

233 As 25005 o Jaal) Ge ) ESEA 8 e B gR3 § L
Deraikanlah airmata, dari pelupuk mata yang penuh noda dosa.
Peliharalah rasa sesal dan kecewa karena dosa
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2l lalll Aimia G (5 (S a5 (b8 5 Galll) WA 5
Lawanlah hawa nafsu dan setan durhaka, dan jagalah pada keduanya. Jika
mereka tulus menasehati maka engkau harus mencurigai

K215 aladll 3K o jud cild (5 LAY 5 latad Lghe 3 Y5
Janganlah engkau taat kepada mereka nafsu dan setan, baik selaku
musuh atau selaku hakim. Sebab engkau sudah tahu dengan nyata,

bagaimana tipu dayanya dalam musuh dan menghukumi

Kumohon pengampunan kepada Allah, atas ucapan yang tanpa
mengamalkan. Sungguh.. hal itu laksana orang mandul tak berketurunan

S G I3 L ) Gy £ 4 &l e o il sl
Engkau ku perintah lakukan amal kebaikan, namun aku sendiri enggan
mengerjakan. Maka tiada berguna ucapanku agar kau berlaku benar,
sedangkan diriku sendiri dalam kelalaian

alal a5 (2% (5 e (il 15 {03 A0 ol 08 &35 95
Dan diriku tiada menambah amal kebaikan dalam kesunahan, sebelum
kematian datang. Dan tiada aku shalat dan puasa, kecuali hanya ibadah
yang wajibkan.

PASAL 3 QASIDAH BURDAH: PUJIAN KEPADA NABI
MUHAMMAD SHALLALLAHU ‘ALAIHI WASALLAM

253 e i) S & o 63 ) a5 AT (A Gl
Kutinggalkan sunna nabi, yang selalu beribadah menghidupkan gulita
malam
Hingga telapak kaki sakit, membengkak karena ibadah malam

A Coin A 5 laall @a8 B (s shy salaal it b 5
Nabi yang begitu hebat, menahan nafsu dan lapar
Mengikatkan batu halus pada perut, karena begitu zuhud kedunyaan

i Ll BB 4l Ge (B b (e 23 Ol 4335153
Nabi yang ditawarkan gunun emas menjulang tinggi
Namun beliau tolak, dengan bangga perasaan hati


https://laduni.id/shalat.html
https://laduni.id/puasa.html
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el e $55Y 8550l {f {5 455 )50m g 0 5 &kl
Sungguh menambah kezuhud-an nabi, butuh harta namun tidak
menerimanya
Meskipun ketika butuh harta, tidaklah merusak nilai kesuciannya

a2l Cpe A & AT AT BV 51 {0 (a B9k Ly 30 ) ) 5205 oKl
Bagaimana mungkin nabi nan mulia tertarik kepada kemilau harta dunia
Andai saja tanpa nabi Muhammad Saw, dunia takkan pernah ada

a8 (a3 e G Gl il 5 ©F o3l 5 o580 A sk
Dialah Nabi Muhammad Saw, sang penghulu seorang pemimpin baik di
dunia dan akhirat
Juga pemimpin jin dan manusia, baik bangsa arab ataupun ajam.

a2 V34 Y J5 o 5 (0 T 38 Al AeYT L
Yaitu nabi kita Rosululloh Muhammad Saw, sang penganjur kebaikan dan
pencegah kemungkaran
Tak seorangpun lebih baik daripada Rosululloh Saw, dalam berkata
jangan kau lakukan dan ini sangat baik kau kerjakan

paiie Y G Jp IR0 (0 Adeliz a3 sl il 5
Beliau kekasih Allah ta'ala, yang diharapkan oleh semua insan syafa’atnya
Dari tiap perkara yang menakutkan yang datang mencekam

penlll i iy & Rniil (D) 43 & Koiiadl 0 ) 23
Beliau mengajak menuju keridhaan Allah ta'ala, orang yang berpegang
teguh padanya
Berarti ia berpegang pada tali tali yang pasti takkan putus

28 V5 ele i3I8 A5 @ Gl 85 Gl 3 Gl G4
Beliau melampaui para nabi-nabi terdahulu baik ketampanan ataupun
akhlak budi pekerti
Mereka para nabi-nabi terdahulu takkan menyamai Rosululloh Saw, baik
dalam ilmu atau kemulian-Nya

S G 25 31 AR e e sl ) Ot e 56K
Semua para nabi-nabi terdahulu memohon dari diri Rosululloh Saw
Seciduk lautan ilmunya dan setetes hujan kesantunannya
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WSal A G 3 Glal) AL e (S pada e 4 ()5l
Berdirilah mereka para nabi disisi Rosululloh pada puncak mereka
Mengharap setitik ilmu dan sebaris tanda bunyi huruf dalam hikmah

sl {5 s pa bahlal S} A3 Lagslxa & el a8
Dialah nabi yang sempurna baik batin atau lahirnya
Kemudian Rosululloh Saw, terpilih sebagai kekasih Allah ta'ala, pencipta
manusia

Dia sang nabi yang suci dari persamaan dalam segala kebaikan
Inti kebaikan pada diri nabi tak mungkin terbagi

ASEA) 3 43 \Aha G Ly &A1 5 {0 aghid 8 (s il 23l g2
Tinggalkan tuduhan kaum nasrani, tuduhan yang dilontarkan kepada
nabi-nabi mereka
Tetapkanlah untaian pujian kepada nabi pujian apapun yang engkau suka

phae Ga LRI NS L) QA5 (0 o Ge il a4 313 ) Sl 5
Nisbahkan kepada dzat nabi segala kemulian yang engkau kehendaki
Nisbahkan kepada martabat nabi segala keagungan yang engkau

kehendaki
iy 3L e Gy A (0 A Gl ol 0y (i (3

Ka;ena keutamaan Rasulallah Saw, tiada tepi batasnya
Sehingga mengurai mudah terasa, bagi lisan yang berkata

2 G )ls 2% (o Al LAT (5} Lalae 43 3 55 Gl 5
Andaisaja keagungan mukjizat Rosululloh sama dengan ketinggian
derajatnya
Maka dengan sebutan namanya dapat hidupkan orang yang telah hancur
tulangnya

b5 A5 i 28 ile U (6 4 (55801 Ll Loy Uity o
Nabi tidaklah menguji kita dengan apa yang tak terjangkau akal manusia
Karena sangat cintanya kita peroleh cahaya hingga tiada ragu bimbang
pada apayang ia bawa
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padia it a8 235 Ol (0 (50 Gl Bl agh 5 )3l L
Seluruh makhluk rapuh, tiada mampu memahami rahasia hakikat
kenabian
Takkan melihat dari dekat atau jauh kecuali lemah tak berdaya berdiam
diri
ool (o GBI I3 tiia (B 223 e cital Dl (IS
Kenabian Rosululloh, bagaikan matahari dari jauh tampak kecil pada
kedua mata
Padahal mata tiada akan mampu bila berdekatan dengannya

AT Ao 155 2 2 58 0 An ) 3 35N
Bagaimana diketahui hakikat nabi semasa dalam dunia
Sedangkan mereka lega jumpa nabi walau dalam sekilas mimpi

Puncak pengetahuan tentang rosululloh, bahwa sesungguhanya beliau
adalah manusia
Dan sesungguhnya beliau sebaik-baik makhluk Alloh Swt, semua tanpa
terkecuali

4 e %t & % Ay et Sre B )
NEPSPRIE W I HY o SEPEEN 9 I PP I S
Semua ayat, mukjizat yang datang tiba dibawa para rasul mulia
Hanyalah pancaran nur Rasulullah Saw, yaitu nur yang melekat pada para
rosul

Ll (o G Lo 515 (el (B L9158 b Jiod (it 433
Maka sesungguhnya Rosululloh bagaikan mentari dalam keutamaan,
sedangkan para nabi bagaikan bintang-bintang-nya
Bintang pantulkan sinar sang surya kepada manusia dalam suasana gelap
gulita

Y il dl 5o el ) g e o3 S0 b sl 1y i
Sehingga ketika memancarkan nurnya, memberi penerang hidayah
Hidayah bagi seluruh alam, dan menghidupkan segala umat manusia

pedh Sl J (Al 5 BI85 o gl 1 K

Alangkah mulia budipekerti Rosululloh, yang menghiasi kesempurnaan



111

keanggunan-nya
Keindahan yang dimiliki paras wajahnya tampak berseri

oo b AW a08 B A5 (0 sl Wil ADIS
Keanggunannya laksana bunga, dan kemuliaannya bagaikan purnama
Kedermawanannya laksana samudera, cita-citanya bagai perjalanan masa

£ 5 S i St B B 4l 5 358 545 48
Seakan-akan Rosululloh nabi yang berbeda dari nabi-nabi lainnya dari
keagungannya
Di antara para pasukan dan pelayan kala kau jumpa karena dampak
keagungannya

A5 4le sl (and e (O ka8 5D 5150 LR
Rosululloh bagaikan mutiara yang tersimpan dalam kerangnya
Dikeluarkan dari dua pemikat yaitu ucapan dan senyumnya

sila s da 3840 Cosha (3 Aabiel 2l U3 i il ¥
Tiada keharuman melebihi tanah buana, tanah yang mengubur jasadnya
Betapa bahagia orang yang mencium dan mengecupnya.

aked) g 33ball Aule aﬁy‘;ﬁ : & Juadll
PASAL 4 QASIDAH BURDAH: KELAHIRAN RASULULLAH SHALLALLAHU
‘ALAIHI WASALLAM

Kelahiran sang nabi menampakkan kesucian diri
Alangkah indah permulaannya, juga indah penghabisannya

5 ol 5t 1528 8 0 i il a8 05 25
Hari kelahiran Rosululloh saat ada firasat bangsa persia
Bahwa ada peringatan kepada mereka datangnya bencana dan siksa

Pl S (s 58 lalal S O paiall by s S U3 Sl
Saat menjelang malam tiba istana kisra hancur terbelah
Sebagaimana kumpulan sahabat kisra tiada menyatu terpecah belah
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Api sesembahan padam karena duka yang mencekam
Sungai eufrat tak mengalir, muram karena susah yang amat dalam

el G L a3 5303 O Wi Suale 3k sl
Penduduk negeri sawah resah duka saat danaunya kering keronta
Pengambil air kembali dengan tangan hampa kecewa ketika terjerat rasa
dahaga

o (e AL G sl USA G JE Ge LAl L 4R
Seakan akan pada api nan membara terdapat cairan air karena duka
Dan pada air nan sejuk segar api yang membakar

o8 B3 Bn B D Gall5 (D Al 1515 gl a5
Para jin menjerit, suara cahaya membumbung ke angkasa
Kebenaran tampak nyata dari makna maupun kata

5 Al YA 5 aatd O &l BV ) ghiag ) 3ee
Mereka buta dan tuli tak dengar hingga kabar gembira tiada didengar
Begitu juga kilatan peringatan sama sekali tak terhiraukan

o g 5l s O (0 a8 3 AT 30 (e
Para rahib mereka telah kabarkan berita
Bahwa agama mereka melenceng, dan tak kan bertahan lama

eiim (m 2 3 e (5B Amiia €8 s (m 381 8 Ve e
Setelah mereka menyaksikan bintang - bintang di ufuk berjatuhan
Bersamaan di bumi ada kejadian berhala- berhala runtuh
bergelimpangan

4t i Ll AL (n G ¢ jath A5l ke o 12 s
Hingga lenyap syetan berlari terbirit-birit dari pintu langit jalan wahyu
ilahi
Mereka lari mengikuti syetan nan berlari tak henti

(a4 G Sl K2 5 ) 85 0l e 2478
Mereka berlarian laksana lasykar Raja Abrahah
Atau bak pasukan yang dihujani kerikil oleh tangan Rasul
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Batu yang nabi lemparkan, setelah bertasbih dalam genggaman
Bak terlemparnya nabi yunus dari perut ikan paus.

P"“J‘\*'b Aﬁ\uldﬁ\ngé s oalAl) Jadll
PASAL 5 QASIDAH BURDAH: MUK]JIZAT NABI
MUHAMMAD SHALLALLAHU ‘ALAIHI WASALLAM

I T R PSR O 3 PO EGe Y PLE-S I ES
Pepohonan datang memenuhi panggilannya dengan sikap tunduk sopan
Berjalan menghadap kepadanya dengan batang tanpa telapak terciptakan

Al (g3 12 s e g 24 G 8 Wl 5k i s S
Seakan - akan pepohonan itu tuliskan sebuah lukisan
Lukisan indah menawan ditulis dahan ditengah jalan

Sebagaimana gumpalan awan ke mana saja nabi pergi
la sebagai payung perlindungan dari sengatan panas mentari disiang hari

ol 555 Ak ff e O A1) R il
Aku bersumpah demi penguasa rembulan nan pecah
Sesungguhnya hati nabi nan terbelah bak bulan yang dibelah

e Ao R Ga il B85 (B a8 Ges i G L3 538 g
Dalam gua tsur nabi bersembunyi abu bakar sahabat yang menyertai
Semua mata kafir jadi buta tak dapat melihat mereka berdua

ol b L L 5l 105 B e g ) il A 8 Bl
Nabi dan Abu Bakar As-Siddiq keduanya berada dalam gua
Mereka orang-orang kafir berkata tak seorang pun dalam gua

FECH Y S P W ISV 6 S G o1 I PP A CER WS
Mereka berprasangka merpati takkan berputar sekitar gua
Laba laba takkan bersarang di mulut gua jika sebaik - baik makhluk di
dalamnya
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Cukuplah Perlindungan Allah Swt, tiada butuh lagi
Pada baju berlapis besi dan benteng benteng nan tinggi

L= A T e &g V) () 4 &oail s L A3 e
Tiada satu pun menyakiti diriku, lalu kumohon bantuan Nabi
Niscaya kudapat pertolongannya tanpa sedikit pun disakiti

ol el i 1) U € A1 3 855 G AN KB Y
Janganlah kau pungkiri wahyu yang diraihnya lewat mimpi
Karena hatinya tetap terjaga meski dua matanya tidur terlena

Aids 0 4 R0 Gl @ sl e g s L fin A1
Demikian itu terjadi tatkala beliau diangkat menjadi nabi
Maka tak perlu diingkari keadaan nabi yang bermimpi

piy e e i V5 (B iy A5 Ll IS
Allah maha suci wahyu tiada dapat dicari
Tak ada seorang nabi dalam berita ghaibnya dicurigai

walll 485 5 e U il 5 €8 45205 sl a5 58
Betapa banyak orang sakit sembuh ketika telapak tangannya menyentuh
Dan menyelamatkan orang yang butuh dari sakit gila yang terus kambuh

a3 as ¥l 850k ERA R (B 45320 sl ogls A8 cnaly
Doa nabi dapat hidupkan tahun kering nan tiada hujan
Hingga bak titik putih di muka dalam lipatan hitamnya masa

e ) s S 5 Al G Ui (B g gl s 51508
Dengan awan yang hujannya deras hingga kau duga jurang nan luas
Air mengalir dari samudera atau mengalir dari lembah yang menganga

oo e O s il 5 5 s @ &els Al el (itags 0
Biarkan aku mengurai mukjizat yang tampak pada nabi
Tampak bagai api jamuan malam hari di atas gunung menjulang tinggi
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dadag oAl uﬂgﬁ udbadd) Juadl)
PASAL 6 QASIDAH BURDAH: KEMULIAAN AL-QURAN AL-KARIM DAN
PUJIAN TERHADAPNY

/i::..} :);’.c \Jag 2 ~~.; [)A;Sj ul::..} ‘%3120 2 3\5} 335\3
Biarkan aku mengurai mukjizat yang tampak pada nabi
Tampak bagai api jamuan malam hari di atas gunung menjulang tinggi

~ 0 20 > ° . A ° ‘; P < & P

il 5 SMAY) 278 Be 4 L &} () eaall JUal J5Ual Lad
Mutiara bertambah indah anggun bila ia rapi tersusun
Nilainya tak berkurang sedikitpun walau tak tersusun

Shc R g oAl Bii o, S e wy - e s b
2L o 5a 3all Adin 4008 (5} A0S4 (ed Sl G (35 S
Ayat- ayat Al-Quran adalah dari tuhan nan rahman
Baru turunnya, terdahulu maknanya dan sifat Dzat yang bersifat Maha
Qidam

SIIECT RV OSSP NS
Ayat - ayat al-quran tak bersamaan denga zaman
Dan ayat-ayat Alqur'an telah kabarkan pada kita tentang akhirat, kaum
*Ad dan kota iram

22 als e 3 G 0l G (0P 3 5aka (8 ElE LT Cuald
Ayat ayat ilahi disisi kita kekal abadi
Mengungguli mukjizat para nabi mukjizat yang datang tiada lestari

oS8 (e (i Y5 3led o3 {0 40 (e G Lad SLa854
Sungguh kokoh itu al-quran tak tinggalkan keserupaan
Bagi yang punya perselisihan dan tak usah cari hakim kebenaran

Al il Gl coale W) el G A e dle V) da A
Sama sekali al-quran takkan ditentang kecuali akan kembali dari medan
perang
Musuh yang sangat hebat dan pasrah dalam keadaan tunduk dan pasrah

e5Al 08 Sl )l 35 (B Lpm ok o383 16830 &3

Keindahan sastranya menaklukkan penentangnya
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Bagai pencemburu membela keluarganya dari tangan jahil yang
menjamahnya

sl 5 Al (e a 35 G385 & 32 08 AT £ 38 aa ]
Bagi al-Qur'an berlimpah banyak makna bertambah tambah bak ombak
samudera
Keindahan dan nilainya melebihi mutira samudera

Ll Y e S Y5 O hlae et Y 5 58 N
Keajaiban ayat ayat Al-Quran tak bisa dibatasi hitungan
Maknanya nan banyak bertebaran sama sekali tak membosankan

penie b il Jiay &5 N (5 A & g )8 e Ly 8
Sejuklah mata pembacanya lalu kakatakan padanya
Sungguh anda telah beroleh bahagia berpeganglah selalu pada tali Allah
ta ala

priall B33 Ge (Ml 5a Skl (G (Rl U Ja Ga 8 G )
Jika karena takut kau membacanya dari panas neraka ladha
Maka kau padamkan panasnya karena kesejukan airnya

RECTHES EORUROY o PUTS I NSRRI
Al-Quran laksana telaga dapat putihkan wajah
Wajah para pendosa wajah nan hitam arang tak cerah

oty al Gl BN i i G Jalalld 0 Albaa o &5 Ll LalKG
Al-Quran tegak bak lurusnya jalan laksana keadilan timbangan
Keadilan selain Al-Quran di kalangan manusia tiada yang langgeng
bertahan lama

pedl GHAN (e 535 ST (3 L ISU 15 250l Gpasi Y
Jangan heran pada pendengki yang berusaha mengingkari
Pura pura bodoh diri padahal ia cerdas dan memahami

ol (o slall @ada 2l 505 () 225 Gs il £ 30 () S8
Terkadang mata sakit mengingkari pada sinar matahari
Segar air tekadang mulut pungkiri karena sakit yang menyilimuti
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PASAL 7 QASIDAH BURDAH: ISRA MI'RA] NABI
MUHAMMAD SHALLALLAHU ‘ALAIHI WASALLAM

o U Y1 (03 3385 Ui (& 4l el 425 e AL
Wahai sebaik-baiknya manusia, para pencari kebaikan menuju
kediamannya
Dengan berjalan kaki atau unta yang cepat berlari

/.:~°. ;/S \i.;n -',o‘:‘;\ji:):‘j 4:30 }/3(_5‘ is”n Z\éy\j&:)@j
Wahai nabi nan jadi pertanda besar bagi pencari i tibar
Duhai nabi nan sebagai nikmat agung bagi orang yang ingin beruntung

Al G2 13 (8 5l (5 % WS o o 0a ol 3 DA Ge S
Dikala malam engkau berjalan dari masjidil haram ke masijidil agsha
Bagai purnama yang berjalan menembus malam gulita

o5 al 5% Al (i Ol e £ A el Y 85 &
Dan engkau terus meninggi hingga suatu tempat engkau gapai
Yaitu tempat sekira -kira busur dua tak bisa dicapai dan diasa

IREQU S SR W\ [FR O JAPHIPS B | SVEQe
Para nabi dan utusan mempersilahkan anda di depan
Laksana penghormatan pelayan kepada sang majikan

ol Canlia 4 S (S50 15 () gy Foll ) (5 45
Engkau tembus langit tujuh petala bersama para rasul dan anbiya’
Dalam kumpulan malaikat allah ta" ala engkaulah menjadi pemimpinnya

Afilual 852 ¥y 30 G o} LAl 15LE B A1 1Y A
Hingga tak satu puncak kau sisai bagi orang yang ingin mendahului
Tempat dekat dan tempat tinggi bagi pencari derajat tinggi

aladl 35520 e L Cuo3d B 3 Byl ol O i

Dibandingkan dengan derajatmu derajat jadi rendah semua
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Karena dengan khusus dipanggil namamu bak mufrad "alam dalam
kekhususannya

PG ol Dus sl 2 (O s (gl Jlagy 5568 LS
Agar kau peroleh hubungan sempurna tertutup dari pandangan mata
Dan rahasia nan tiada terbuka tersimpan dari makhluk tercipta

Kau kumpulkan semua kebanggaan keutamaan nan tak terbagi
Kau lewati setiap derajat ketinggian derajat nan tak terdesaki

o35 Ga Sl L &Y S5 B ) G il a1 03
Sungguh agung nilainya derajat yang kau dapati
Sungguh jarang lagi langka dapatkan nikmat yang engkau diberi

Kabar gembira wahai golongan umat islam
Bagi kita tiang kokoh jaya takkan roboh padam

aa¥) %1 B (3 XL ) ase el e 13 4 23 L]
Tatkala Allah panggil nabi pengajak kita karena ketaatannya kepada Allah
Swt
Dengan panggilan rasul termulia maka jadilah kita umat yang paling mulia

alag ddde 4l Lo il alga bl Juadl)
PASAL 8 QASIDAH BURDAH: PERJUANGAN NABI MUHAMMAD
SHALLALLAHU ‘ALAIHI WASALLAM

Sall Ga (b BT R ) asfing £ sl ol G
Berita kenabian jadiakan hati musuh gentar ketakutan
Bak lolongan srigala takutkan kambing nan lupa

s e AT EL 158a Ao & s IR i ablab 015
Nabi tiada henti musuh dilawan dalam setiap medan pertempuran
Hingga daging mereka bertumpukan laksana daging di tempat
pemotongan
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3505 ial) g Culls a3 € 4y & shaia 15388 )l 15h 5
Mereka ingin lari hampir saja mereka berharap diri
Anggota badan nan hancur menjauhi, terbang bersama burung rakhmah
dan rajawali

2 5AD L I Ga 8 AT (B e (55 Y5 Al (s
Siang malam berlalu hitungannya mereka tak tahu
Selagi siang malam tak berada dalam bulan - bulan nan mulia

S TESFEUNETS s o N, NSRS
Islam datang bagai tamu undangan, singgah di halaman sahabat nabi
Bersama orang-orang jantan yang sangat ingin membunuh musuh islami

bl QY (o 503 (a5 {0F A5 (338 (iad A5 D4
la membawa lautan pasukan diatas kuda yang berenang jaya
Membawa para pemberani lagi jantan bagai debur ombak samudera

allaias a8l Jualilud | shaly (o cunfids 4y caai (K
Setiap orang yang penuhi panggilan Allah dan mengharap pahala di sisi
allah
Menyerang akar kekufuran dengan pedang pembasmi memusnahkan

W Al flata el ki (e (O agr by Y AL i
Berkat kegigihan para ksatria hingga jadilah islam agama
Setelah terasing jauh dari pemeluknya terjalin erat hubungan keluarga

503 55 4 g it @ o iy il vl U5
Islam terjamin selamanya dari mereka dengan sebaik-baik aba
Dan sebaik-baik suami tercinta mereka takkan jadi yatim dan janda

aahalal (K 03 adke 515 105 seadias agie Jud Juall 2a
Mereka ksatria bak gunung nan kokoh kuat, maka tanyakan lawan
tentang hebatnya gempuran
Apa yang mereka lihat dalam setiap medan peperangan?
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Coba kau tanyakan pada Hunain, Badar dan Uhud sebagai ajang peristiwa
Semuanya tempat macam kematian terasa lebih ganas dari wabah kolera

wlll (53 350 U8 (shadl (e () 33\ 3 1 504 bl (5 a0l
Pedang mereka nan putih berkilauan kembali menjadi merah padam
Setelah banyak memenggal leher lawan hitam sehitam rambut nan kelam

anais 5 alea Ca0A 23l (o} E& G hall jaly ol
Dengan kayu khat sebagai tombak senjata mereka tusukkan pada para
musuh
Tombak pena takkan tinggalkan sisa daging terkoyak dari tubuh

oLl Gy itally 3625 353015 {0 b 5 Lo 2] S S
Para tentara nan tajam senjatanya miliki tanda pembeda
Bak mawar nan mempesona dengan pohon salam ada tanda pembeda

(oS 8 ALY (g a3 Gl (0 b 50 plalll £ Sl) (sags
Angin kemenangan kirimkan padamu semerbak keharuman tentara
Hingga bunga di kelopak tersangka olehmu tentara nan gagah perkasa

Seakan-akan mereka dipunggung kuda laksana pepohonan di bukit tinggi
Karena kuatnya kemantapan belaka bukan karena kuatnya tali

225 gl 0 B8 W B Und agals e sl Gl
Hati para musuh goncang duka karena takut serangan dahsyat para
ksatria
Maka tak dapat bedakan antara kumpulan anak domba dan sekelompok
pemberani perkasa

- L T X sa%a o N AA e 1 s o fn o L
aad Lgalal 08 ALY ASE ) (o} A lal il J sl (85 (a
Barangsiapa meraih kemenangan sebab rasulullah nabi pilihan
Bila singa di rimba menjumpainya, maka akan diam tunduk padanya
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Tak kau lihat kekasih beriman kecuali beroleh kemenangan

Dan tak kau lihat musuh nabi utusan kecuali mendapat kekalahan

ol (o JutY) g Ja SIS (5 atle e (8 40l
Nabi tempatkan umatnya dalam benteng agamanya
Bagai singa tempatkan anak - anaknya dalam hutan belantara

Seringkali kitab suci al-quran jatuhkan musuh dalam perdebatan
Dan telah banyak dalil - dalil pasti kalahkan musuh - musuh sejati

alug dgle 4l L il o gil) B 3 aulil) el
PASAL 9 QASIDAH BURDAH: TAWASUL KEPADA NABI
MUHAMMAD SHALLALLAHU ‘ALAIHI WASALLAM

plls A (8 ok yab Gt B 4y QLT oy A
Kupuja nabi dengan pujian kumohon adanya pengampunan
Dosa-dosa hidup yang terlewatkan dalam bersyair dan pujian

3 (a (53 Lagy (8 (3 Alse 385 e i Y
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Keduanya mengalungi diriku sesuatu yang menakutkan akibatnya dengan

dua perkara itu
Seakan akan diriku hewan sembelihan berupa unta

S35 28 e 9 Gilia G s Al 8 Gtall f2 Gkl
Kuturuti bujuk rayu masa muda dalam bersyair dan memuja
Tak ada yang ku dapatkan kecuali dosa dan penyesalan

phad aly Loially Gl 35 A {0 e Sla3 (g i B00A L
Alangkah ruginya jiwa dalam perdagangannya
Tak pernah beli agama dengan dunia dan pernah menawarnya

1 504§ 2y < o- pPAN P Lofo.//

ol (b3 e (8 ) A (o (0 alalas e s s (2
Barangsiapa menjual akhirat dengan dunia kebahagian sesaat
Maka nyata baginya kerugian dalam jual beli dan akad salam
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Jika dosa kulakukan janjiku pada nabi tidaklah terputuskan
Dan juga tali hubungan takkan terputuskan

222l AT 351 5h 5 15aaa (O (haldy A 453 () 18
Sesungguhnya ku punya jaminan namaku muhammad sesuai dengan
nabi
Nabi lebih sempurnanya makhluk ciptaan dalam menepati janji

o @ s & A z L 3 <
I 41515 08 3] b (3 (g 138 Gpala (8 S 6 )
Jika di akhirat nabi tak ulurkan tangan menolongku sebagai fadhal
keutamaan
Maka sampaikanlah kata “wahai orang yang tergelincir kakinya”

asiaa e Ale Hlall a5 {0 4 )G el Bl 2 A0 Ol slila
Maha suci Allah ta " ala nabi tak tolak pengharap syafaatnya
Atau tetangga kembali darinya tanpa dihormati dan dimuliakan

o 5l 58 ponli A5 5 A g 8 501 g
Sejak kucurahkan segala pikiran untuk memberikan aneka pujian
Maka untuk keselamatanku nabi kudapatkan sebaik baik pemberi

jaminan

ST ¢ 5 )t Gl O B & 51 A sl &8
Pemberian nabi takkan luputkan setiap tangan yang membutuhkan
Susengguhnya hujan akan menghidupi bunga - bunga di bukit tinggi

aoa ol a5 1w & &l D Einssa )l Al
Aku tidaklah mengharapkan dunia yang penuh kenikmatan
Seperti yang zuhair petik dengan tangannya atas raja haram yang ia puja

Glalall ga e g slabiall A jdlall Juadl)
Pasal 10 Qasidah Burdah: Bermunajat dan Meminta Hajat

caaal) Al Il Se g & 4 ds i Be M glal 2T g
Wahai makhluk paling mulia, tiada orang tempat perlindungan hamba
Selain engkau baginda kala huru hara kiamat melanda semua manusia
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L oLy 85 2 SI13) (B (g Sla d I 50 G 15
Wahai Rasululloh, keagunganmu tiada sempit karena hamba
Tatkala Dzat yang Maha Mulia bersifat dengan nama Dzat Penyiksa

2l 3 5l ale Glasle Gay (P Einiay WA Elasa Ge
Di antara kemurahanmu adalah dunia dan akhirat baga
Dan diantara ilmumu adalah ilmu lauh mahfudh dan galam pena

Pl 08 o3 SN &) @ Sk A e (L Y i
Wahai jiwa janganlah putus asa karena dosa besar yang telah dilakukan
Sesungguhnya dosa-dosa besar dalam luasnya ampunan Alloh seperti

kecil dan ringan

andll 8 Glilasll cia Lo 6 O bty (s (5385 (R
Semoga Rahmat Alloh Swt, ketika dibagi-bagikan
Datang, sampai kepadaku dalam pembagian Sesuai dengan nilai

kedurhakaanku
p A D (ol Jaal 5 S () (pSaia 3t (e a5 QO b
Ya allah jadikanlah harapanku tak berbeda dengan apa yang ada disisi-
mu

Dan jadikanlah keyakinanku tiada putus - putus kepada-mu

a3 J15ell A8 a1 ma (3 AT G ¢ Ju\‘;JmQﬁ\J
Ya Allah, kasihanilah hamba-mu ini dalam dunia dan akhirat nanti
Sesungguhnya ia punya kesabaran jika bencana menimpa lari tak tahan

" }’(J@_\AJSEJJS\GJL‘M\JL_‘MbML_IMSuJ‘)

Ya Allah, semoga Engkau curahkan awan shalawat-mu abadi tak terbatas
Kepada junjungan nabi Agung Muhammad Saw, layaknya hujan mengalir
deras

2L (iall sala Guiall Cobl s O Uta £y ol clile &a85
Selagi angin timur masih mendoyongkan dahan-dahan pohon ban
Dan selagi pengembala unta senangkan unta dengan merdu suara
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e RN o3 (e (e s ile Ges (D yae (e S ol de Ladll &
Kemudian ridha Allah semoga tetap tercurah ruah untuk Abu bakar, Umar
Ali dan Utsman, mereka shahabat-shahabat yang memiliki kemuliaan

yang tinggi

2 0K01 5 a5 5 S (AT 6 2 i B Cidzally Y5
Juga keluarga dan shahabatnya kemudian para tabiin
Dan pengikutnya mereka ahli tagwa dan kesucian bersifat penyantun dan
dermawan

20K a5 e La W 15 €6 Unualla 25 Elaladl S5
Ya Allah, semoga dengan berkah nabi yang pinilih, gandakanlah segala
cita-cita kami
Dan ampunlah segala dosa kami yang terlewat masa wahai dzat yang luas
kemurahan-nya

S . 2% o _ . }f./ 74 _ ~ o;a vyl ‘ o+ (.
a0l (85 aadV) aalall 8 (sl oF Ly (paliadl) JSI ) S0 5
Ampunilah wahai tuhan beta dosa-dosa muslim semua
Berkat qur-an yang mereka baca di masjidil haram dan agsha

el a2 (pe 28 AR5 () 308 Al 435 (aslay
Dengan keagungan nabi yang tinggal di tanah suci
Namanya menjadi sumpah paling agungnya sumpah

NEGRCPRIGPEPRPENIFIR O SIS ISR ATy
Inilah sair-sair burdah yang telah sampai pada penghabisan
Segala puji bagi Allah Swt, dari permulaan sampai penghabisan

2 AU a3 1 L8 Ly 7 58 (60 Ao g (s 81 28 LA
Bait- bait Qashidah Burdah sebanyak seratus enam puluh buah
Berkat burdah lapangkan segala duka cita wahai dzat yang maha luas
kemurahan-nya
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Tembusan :
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. Izin Penelitian

Kepada
Yth. Ketua RW 03 Kelurahan Jodipan
di

Malang

Assalamu’alaikum Wr. Wh.

Dengan hormat, dalam rangka menyelesaikan tugas akhir berupa penyusunan
tesis mahasiswa Pascasarjana Fakultas limu Tarbiyah dan Keguruan (FITK)
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, kami mohon dengan

hormat agar mahasiswa berikut:

Nama . Lailatul Badriyah

NIM : 18771021

Program Studi . Magister Pendidikan Agama Islam (MPAI)
Pembimbing * 1. Dr. H. Mohammad Asrori, M.Ag

2. Dr. A Nurul Kawakip, M.Pd, MA

Semester - Tahun Akademik : Ganjil - 2021/2022

Judul Tesis - Internalisasi Nilai-nilai Spiritual Melalui
Majlis Sholawat Burdah (Studi Kasus di
RW 03 Kelurahan Jodipan Kota Malang) -

Lama Penelitian - November 2021 sampai dengan Januari
2022 (3 bulan)

Mohon diberi izin untuk melakukan penelitian secara offline atau daring di

lembagalinstansi yang menjadi wewenang Bapak/Ibu.
Demikian, atas perkenan dan kerjasama Bapak/lbu yang baik disampaikan
terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Whb.

1. Yth. Ketua Program Studi

2. Arsip
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